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Analisis Persepsi terhadap Implementasi Corporate Social Responsibility 
pada PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra & Sulbar Sektor 
Pembangkitan Bakaru 
 
Perceptions Analysis of  implementation Corporate Social Responsibility in 






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis persepsi terhadap 
implementasi corporate social responsibility pada PT PLN (Persero) Wilayah 
Sulsel, Sultra & Sulbar Sektor Pembangkitan Bakaru. Penelitian ini dilakukan di 
Desa Salimbongan, Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang, Provinsi Sulawesi 
Selatan. Subjek penelitian ini adalah masyarakat lokal dan perusahaan. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Data penelitian ini 
diperoleh melalui observasi dan wawancara langsung dengan pihak terkait, yaitu 
perusahaan sebagai pelaksana kegiatan dan masyarakat sebagai sasaran dan 
tokoh kunci keberhasilan pelaksanaan kegiatan tersebut. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa pelaksanaan program yang berlangsung selama ini ternyata 
belum cukup efektif mendorong terjadinya peningkatan kesejahteraan bagi 
masyarakat setempat. Hal ini dikarena sebagian besar program CSR yang 
dilaksanakan kurang mendapat simpatik dari masyarakat dan masih merupakan 
jenis pemberian bantuan belum pada pemberdayaan masyarakat secara 
berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Analisis Persepsi, Corporate Social Responsibility, 
Kesejahteraan sosial. 
 
This research aims to obtain and analyze the perception of implementation the  
corporate social responsibility at PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra & 
Sulbar Sektor Pembangkitan Bakaru. This research performed in Salimbongan 
village on Pinrang residence in Sulawesi Selatan province. The subjects of this 
research were the local community and the company. Method used in this 
research is qualitative method. Data on this research obtained  through the 
observation and interview directly with the obvious parties which is the company 
as the implementer of corporate social responsibility and the local community  as 
the target and important figure to gain the successful of this program. The 
research result shows that the implemetation CSR this whole time was not 
effective yet to motivate the icreasing on  local community’s prosperity in that 
area. It is because most of CSR programs implemented got lack of shympathy 
from the local community and still in distribution form not the improvement of 
human resources continually. 
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1.1  Latar Belakang 
       Salah satu peradaban manusia modern yang sangat menonjol saat ini 
adalah sistem industri atau perusahaan. Namun, pada umumnya perusahaan 
masih berkutat pada aspek finansial atau aspek ekonomis untuk menunjukkan 
keberhasilannya. Perlu diakui bahwa industri atau perusahaan skala besar 
memberikan kontribusi pada perekonomian nasional. Namun, tidak dipungkiri 
eksploitasi sumber daya alam yang dilakukan oleh sektor industri seringkali 
menciptakan degradasi lingkungan yang cukup parah dan berdampak pada 
keberlangsungan hidup masyarakat sekitar. 
       Seiring dengan adanya desakan dari masyarakat dan pemerintah tentang 
pentingnya kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan, maka perusahaan-
perusahaan diseluruh dunia kini semakin peduli terhadap masyarakat dan 
lingkungannya. Terkait dengan hal tersebut, muncullah konsep bahwa 
perusahaan harus turut serta menjaga dan peduli terhadap lingkungan sekitar 
baik itu masyarakat maupun lingkungan alam tempat perusahaan tersebut 
beroperasi. Konsep ini kemudian berkembang dengan istilah  Corporate Social 
Responsibility atau yang biasa disingkat dengan CSR. 
      Corporate Social Responsibility atau CSR (Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan) sering dianggap inti dari etika bisnis yang berarti bahwa 
perusahaan tidak hanya memunyai kewajiban-kewajiban ekonomi dan legal 







kewajiban terhadap pihak-pihak lain yang berkepentingan (stakeholder) yang 
jangkauannya melebihi kewajiban-kewajiban ekonomi dan legal. Tanggung jawab 
sosial dari perusahaan  (Corporate Social Responsibility) merujuk pada semua 
hubungan yang terjadi antara sebuah perusahaan dengan semua stakeholder, 
termasuk di dalamnya adalah pelanggan atau customers, pegawai, komunitas, 
pemilik atau investor, pemerintah, supplier bahkan juga kompetitor. Pemahaman 
ini disebut dengan Triple Botton Line yang dipopulerkan oleh Elkington (1997). 
Elkington mengembangkan konsep Triple Botton Line (disingkat TBL) dalam 
istilah economic prosperty, environmental quality, dan social justice. Elkington 
(1997) memberi pandangan bahwa perusahaan yang ingin berkelanjutan harus 
memperhatikan profit, people, dan planet (3P). Selain mengejar profit, 
perusahaan juga harus memperhatikan dan terlibat dalam pemenuhan 
kesejahteraan masyrakat (people) dan turut berkontribusi aktif dalam menjaga 
kelestarian lingkungan (planet). Dalam gagasan tersebut, perusahaan tidak lagi 
dihadapkan pada tanggung jawab yang berpijak pada single bottom line, yaitu 
aspek ekonomi yang direfleksikan dalam kondisi financial-nya saja, namun juga 
harus memperhatikan aspek sosial dan lingkungan. Aliran pemikiran yang 
semakin diminati dan semakin punya daya tarik untuk masa yang akan datang 
adalah aliran yang meyakini bahwa kondisi keuangan saja tidak cukup menjamin 
nilai perusahaan tumbuh secara berkelanjutan (sustainable). 
       Hal tersebut menunjukkan Corporate Social Responsibility sebagai 
komitmen usaha untuk bertindak secara etis, beroperasi secara legal dan 
berkontribusi untuk peningkatan ekonomi bersamaan dengan peningkatan 
kualitas hidup dari karyawan dan keluarganya, komunitas lokal dan komunitas 







      Di Indonesia, Pemerintah memberikan respon yang baik terhadap 
pelaksanaan CSR dengan menganjurkan praktik tanggungjawab sosial (social 
responsibility) sebagaimana dimuat dalam Undang-undang No. 40 tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas Bab IV pasal; 66 ayat 2b dan Bab V pasal 74. Kedua 
pasal tersebut menjelaskan bahwa laporan tahunan perusahaan harus 
mencerminkan tanggung jawab sosial, bahkan perusahaan yang kegiatan 
usahanya di bidang dan atau berkaitan dengan sumber daya alam harus 
melaksanakan tanggung jawab sosial. Menteri Badan Usaha Milik Negara 
melalui Keputusan Nomor KEP-04/MBU/2007 yang merupakan penyempurnaan 
dari surat Keputusan Menteri BUMN Nomor 236/MBU/2003 tentang Program 
Kemitraan Badan Usaha Milik Negara dengan Usaha Kecil dan Program Bina 
Lingkungan, memberikan arahan secara lebih operasional tentang praktik 
tanggung jawab sosial (social responsibilitiy), meskipun masih terbatas pada 
perusahaan BUMN dan perusahaan yang operasinya bersinggungan dengan 
eksploitasi sumber daya alam (Febrianti, 2010). 
       Meski CSR sudah jadi tuntutan masyarakat dan belakangan diatur dalam 
peraturan perundang-undangan, namun secara implementatif, perkembangan 
CSR di Indonesia masih membutuhkan banyak perhatian bagi semua pihak, baik 
pemerintah, masyarakat luas, dan perusahaan. Diantara ribuan perusahaan yang 
ada, diindikasikan belum semua perusahaan benar-benar menerapkan konsep 
CSR dalam kegaitan perusahaannya. CSR masih merupakan bagian lain dari 
manajemen perusahaan, sehingga keberadaanya dianggap tidak memberikan 
kontribusi positif terhadap kelangsungan perusahaan. Padahal sesuai dengan 
UU yang ada, keberadaan CSR melekat secara inherent dengan manajemen 
perusahaan, sehingga bidang kegiatan dalam CSR pun masih dalam kontrol 







bisnis perusahaan, masyarakat disekitar perusahaan pada dasarnya merupakan 
pihak yang perlu mendapatkan apresiasi. Apresiasi ini dapat diwujudkan dalam 
bentuk peningkatan kesejahteraan hidup mereka melalui kegiatan pemberdayaan 
masyarakat yang dilakukan oleh kegiatan CSR perusahaan. Hal ini dikarenakan 
perusahaan dan masyarakat pada dasarnya merupakan kesatuan elemen yang 
dapat menjaga keberlangsungan perusaahaan itu sendiri. 
       Sejalan dengan makin meningkatnya aktifitas perekonomian masyarakat di 
wilayah Provinsi Sulawesi Selatan, maka kebutuhan masyarakat terhadap 
energi listrik juga meningkat dengan pesat menurut proyek kebutuhan listrik PLN 
di Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara berdasarkan rasio 
elektrifikasi tahun 2003 adalah 53,7% tahun 2008 adalah 55,7% dan tahun 2013 
adalah 58,1%. Namun demikian, peningkatan kebutuhan tersebut tidak diiringi 
dengan penyediaan daya yang memadai. Kenyataan yang ada saat ini yaitu 
hampir seluruh wilayah di Sulawesi Selatan mengalami krisis energi listrik. Telah 
diketahui bahwa kebutuhan energi listrik di Sulawesi Selatan dipenuhi dari 
beberapa sistem dan sub sistem pembangkit listrik dengan berbagai sumber dan 
salah satu diantaranya adalah Pembangkit Listrik Tenaga Air Bakaru. 
Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Air yang disingkat dengan istilah PLTA 
dengan tahapan-tahapan pelaksanaan pembangunannya yang dimulai dari studi 
kelayakan (1976-1977), perencanaan dasar (1977-1981), awal fasilitas lapangan 
(Juli 1981), studi analisa dampak lingkungan (1981), perencanaan detail (1982-
1984), pembebasan lahan dan pemukiman kembali (1982-1984), persiapan 
dokumen tender (1984-1985), penawaran pekerjaan utama (1985-1987), awal 
pemabangunan pekerjaan utama (April 1987), pengujian individual (Oktober 
1987), commissioning test (Desember 1990), pengujian operasi komersial (17 







Ginanjar Kartasasmita (22 Desember 1990) dan berakhir dengan Peresmian 
Operasi oleh Presiden Soeharto 13 Mei 1991 dengan kapasitas terpasang 126 
MW, telah berhasil mengatasi kekurangan energi listrik di daerah ini  (Rinata, 
2009). 
      PLTA Bakaru juga telah berhasil mendorong kegiatan berbagai sektor 
pembangunan di Sulawesi Selatan. Berbagai kegiatan industri, termasuk industri 
kecil/ rumah tangga, pendidikan, kesehatan, dan kegiatan ekonomi lainnya mulai 
tumbuh dan berkembang di daerah ini. Kondisi seperti ini seharusnya tetap 
dipelihara, sehingga manfaat keberadaan PLTA ini dapat benar-benar dinikmati 
oleh masyarakat di Sulawesi Selatan. Sehubungan dengan telah selesainya 
pembangunan PLTA tersebut, maka berbagai dampak negatif yang timbul akibat 
pembangunan PLTA seharusnya dapat diminimilisasi atau ditiadakan. Berbagai 
dampak yang timbul adalah meningkatnya sedimentasi di Waduk PLTA Bakaru, 
diantaranya hasil studi dari tim yang diorganisasikan oleh Japan International 
Coorperation Agency (JICA) pada tahun 1982 (Rinata, 2009).  Selanjutnya juga 
dinyatakan bahwa jika pengembangan PLTA Bakaru telah selesai, maka 
diperkirakan akan menimbulkan efek hilir sehubungan dengan naiknya 
Identification, Condition, Sedimentation Electricity, Crisis muka air sekitar 1,5 
meter dan adanya pelepasan air mendadak dari 0 m3/detik menjadi 90 m3/detik 
terhadap pengguna air disebelah hilir power house. Selain masalah sedimentasi 
dan efek hilir tersebut diatas, beberapa permasalahan sosial juga muncul. Tak 
dapat dipungkiri bahwa kemampuan dalam menguasai industri menjadi 
parameter kualitas kehidupan manusia. Masalahnya adalah bagaimana mencari 








      PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar Sektor Pembangkitan 
Bakaru sebagai salah satu perusahaan yang menggunakan sumber daya alam 
dalam melaksanakan operasional perusahaannya, tentu memiliki program-
program tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility) 
yang bermanfaat yang dalam implementasi dan pengungkapannya, muncul 
berbagai persepsi, pandangan, dan interpretasi yang berbeda-beda baik dari 
masyarakat maupun manajemen perusahaan yang bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan CSR. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Persepsi Terhadap 
Implementasi Corporate Sosial Responsibility pada PT PLN (Persero) 
Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar, Sektor  Pembangkitan Bakaru”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas ,maka 
rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana implementasi Corporate Social Responsibility yang diterapkan 
oleh PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar Sektor  
Pembangkitan Bakaru?  
2. Bagaimana persepsi masyarakat dan manajemen perusahaan terhadap 
pelaksanaan Corporate Social Responsibility? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
      Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan (Corporate Social Responsibility)  PT PLN 
(Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar Sektor Pembangkitan Bakaru, 







1. Untuk mendapatkan deskripsi pelaksanaan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan yang dilakukan PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan 
Sulbar Sektor Bakaru. 
2. Untuk mengetahui persepsi masyarakat dan manajemen perusahaan 
tentang pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan yang 
dilakukan PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar Sektor 
Pembangkitan Bakaru. 
 
1.4  Kegunaan Penelitian 
       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat/ kegunaan baik secara 
teoretis maupun praktis sebagaimana berikut ini. 
1.4.1 Kegunaan Teoritis  
      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi  
pengembangan ilmu, terutama di bidang akuntansi khususnya akuntansi 
menajemen dan juga akuntansi keprilakuan mengenai  implementansi  Corporate 
Social Responsibility serta diharapkan dapat digunakan sebagai acuan atau 
dasar bagi penelitan-penelitian mendatang. Selain itu, penelitian ini juga untuk 
menambah wawasan penulis dan sebagai salah satu syarat untuk dapat 
menyelesaikan studi. 
1.4.2  Kegunaan Praktis 
1. Bagi perusahaan, dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang 
pentingnya pertanggungjawaban sosial perusahaan yang diungkapkan di 
dalam laporan yang disebut sustainability reporting dan sebagai 
pertimbangan dalam pembuatan kebijakan perusahaan untuk lebih 







2. Bagi masyarakat, akan memberikan stimulus secara proaktif sebagai 
pengontrol atas perilaku-perilaku perusahaan dan semakin meningkatkan 
kesadaran masyarakat akan hak-hak yang harus diperoleh. 
3. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
referensi untuk penelitian selanjutnya. 
4. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan di bidang 
corporate social responsibility. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
       Sistematika penulisan dalam penelitian ini berdasarkan pada buku pedoman 
penulisan skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin (2012). 
Penulisan ini terdiri dari lima bab yang diuraikan sebagai berikut. 
       Bab I merupakan bab pendahuluan. Bab pendahuluan memberikan 
wawasan umum tentang arah penelitian yang di lakukan dan menjelaskan 
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
       Bab II merupakan bab tinjauan pustaka. Bab ini berisi tinjauan terhadap 
landasan teori yang di manfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian 
sesuai dengan kenyataan di lapangan. Selain itu, landasan teori juga bermanfaat 
untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan 
pembahasan hasil penelitian.  
       Bab III merupakan bab metode penelitian. Bab ini memuat uraian tentang 
metode dan langkah-langkah penelitian secara operasional yang menyangkut 
rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik 








       Bab IV merupakan bab hasil penelitian. Bab ini memuat uraian tentang data 
dan temuan yang diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang di 
uraikan dalam Bab III. Uraian ini terdiri dari paparan data yang disajikan dengan 
topik sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian dan hasil analisis data. 
Paparan data tersebut diperoleh dari pengamatan (apa yang terjadi) dan/atau 
hasil wawancara (apa yang dikatakan) serta deskripsi informasi lainnya (misalnya 
yang berasal dari dokumen, foto, rekaman, video, dan hasil pengukuran). 
       Bab V merupakan bab penutup. Penutup memuat temuan pokok atau 
kesimpulan, implikasi dan tindak lanjut, serta keterbatasan penelitian, dan juga 















2.1 Teori Legitimasi Sosial (Social Legitimacy Theory) 
      Legitmasi masyarakat merupakan faktor strategis bagi perusahaan dalam 
rangka mengembangkan perusahaan kedepan. Hal itu, dapat dijadikan sebagai 
wahana untuk mengonstruksi strategi perusahaan terutama terkait dengan upaya 
memposisikan dalam lingkungan masyarakat yang semakin maju. 
      Legitimasi merupakan keadaan psikologi keberpihakan orang dan kelompok 
orang yang sangat peka terhadap gejala lingkungan sekitarnya baik fisik maupun 
non fisik. O‟Donovan dalam Hadi (2011:87) berpendapat bahwa legitimasi 
organisasi dapat dilihat sebagai sesuatu yang diberikan masyarakat kepada 
perusahaan dan sesuatu yang diinginkan atau dicari perusahaan dari 
masyarakat. Dengan demikian, legitimasi merupakan manfaat atau sumberdaya 
potensial bagi perusahaan untuk bertahan hidup. 
      Sejalan dengan karakternya yang berdekatan dengan ruang dan waktu, 
legitimasi mengalami pergeseran bersamaan dengan perubahan dan 
perkembangan lingkungan masyarakat di sekitar perusahaan (Hadi, 2011:87). 
Perubahan nilai dan norma sosial dalam masyarakat sebagai konsekuensi 
perkembangan peradaban manusia, juga menjadi motovator perubahan 
legitimasi perusahaan di samping juga dapat menjadi tekanan bagi legitimasi 
perusahaan (Hadi, 2011:88). 
      Teori legitimasi menyatakan perusahaan akan memastikan bahwa mereka 
beroperasi sesuai dengan norma yang ada dalam masyarakat dan lingkungan, 







perbedaan antara nilai yang dianut perusahaan dengan nilai-nilai masyarakat 
maka legitimasi perusahaan berada dalam posisi terancam.  
 
2.2 Teori Kontrak Sosial (Social Contract Theory) 
        Kontrak sosial (Social Contract) muncul karna adanya interelasi dalam 
kehidupan sosial masyarakat agar terjadi keselarasan, keserasian dan 
kesinambungan termasuk terhadap lingkungan. Perusahaan yang merupakan 
kelompok orang yang memiliki kesamaan tujuan dan berusaha mencapai tujuan 
secara bersama adalah bagian dari masyarakat dalam lingkungan yang lebih 
besar. Keberadaannya sangat ditentukan oleh masyarakat, karena keduanya 
saling pengaruh-mempengaruhi. Untuk itu, agar  terjadi keseimbangan, maka 
perlu kontrak sosial (social contract) baik secara eksplisit maupun implisit 
sehingga terjadi kesepakatan-kesepakatan yang saling melindungi 
kepentingannya. 
        Rousseau dalam Retno (2012) berpendapat bahwa alam bukanlah wujud 
konflik, melainkan memberikan hak kebebasan bagi individu-individu untuk 
berbuat secara kreatif. Kontrak sosial dibuat sebagai media untuk mengatur 
tatanan sosial kehidupan masyarakat. Pendapat tersebut mengandung makna 
bahwa secara volunteer individu harus menaati perintah, sementara pemerintah 
harus mampu mengatur agar terjadi peningkatan good citizenship. 
      Dalam perspektif manajemen kontemporer, social contract theory 
menjelaskan hak keabsaan individu dan kelompok termasuk sociality yang 
dibentuk berdasarkan kesepakatan-kesepakatan yang saling menguntungkan 
bagi anggotanya. Dalam konteks perusahaan dan stakeholder, kontrak sosial 
mengisyaratkan bahwa perusahaan seharusnya berusaha untuk memastikan 







dapat dikatakan legitimate. Hal ini sejalan dengan konsep legitimacy theory 
bahwa legitimasi dapat diperoleh manakalah terdapat kesesuaian antara 
keberadaan perusahaan tidak mengganggu atau sesuai dengan eksistensi 
sistem nilai yang ada dalam masyarakat dan lingkungan (Hadi, 2011:97). 
 
2.3 Konsep Kesejahteraan Sosial (The Concept of Societal Wealth) 
      Konsep kesejahteraan telah mulai diperbincangkan sejak tahun 1960-an. 
Istilah kesejahteraan sosial juga diartikan sebagai kebijakan sosial, 
kesejahteraan hidup dan kualitas hidup. Secara umum, terdapat dua pengertian 
dari kesejahteraan sosial. Pertama, kesejahteraan sosial dilihat sebagai satu 
sistem kegiatan yang teratur dalam berbagai kegiatan sosial yang bertujuan 
untuk membantu individu dan kelompok dalam mencapai kualitas hidup yang 
lebih baik. Kedua, kesejahteraan sosial dilihat sebagai satu keadaan yang 
sejahtera mencakup aspek fisik, mental dan sosial. Berdasarkan pada kedua 
pengertian tersebut telah mendefinisikan kesejahteraan sosial sebagai usaha 
untuk merubah atau meningkatkan keadaan yang sejahtera, baik dari segi fisik, 
mental dan sosial. 
      Terdapat berbagai pendekatan yang digunakan untuk mengukur tingkat 
kesejahteraan sosial sebuah komunitas. Menurut Midgley dalam Wahab (2011), 
terdapat empat pendekatan utama yang sering digunakan dalam usaha 
menjamin kesejahteraan sosial komunitas. 
1. Pendekatan Pembangunan Sosial  
       Kesejahteraan sosial tidak dapat dipisahkan dari perspektif 
pembangunan sosial. Pendekatan pembangunan sosial mempunyai 
hubungan secara langsung dengan pencapaian kesejahteraan sosial 







langsung mengikuti pembangunan ekonomi, tetapi merupakan hasil dari 
pembangunan sosial. Pembangunan sosial bukan hanya terfokus pada 
aspek penyediaan barang, perbaikan atau pemulihan tetapi juga terfokus 
pada aspek yang lebih luas dalam komunitas dengan maksud untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas hidup komunitas bersangkutan. 
2. Pendekatan Pentadbiran Sosial  
3. Pendekatan Derma Sosial  
       Pada awal perkembangannya, kegiatan darma sosial hanya 
dilakukan melalui kegitan amal oleh individu kepada individu yang 
memerlukan. Kemudian kegiatan ini dilakukan oleh organisasi dalam 
bentuk bantuan kepada masyarakat miskin, cacat atau orang tua. 
4. Pendekatan Kerja Sosial  
        Kerja sosial merupakan seni, sains dan profesi yang mengunakan 
keahlian tertentu untuk membantu manusia menyelesaikan masalah 
untuk mencapai kesejahteraan sosial.  
 
2.4. Corporate Social Responsibility 
2.4.1 Pengertian Corporate Social Responsibility  
 
        Perbedaan perspektif dalam memandang CSR telah mengakibatkan 
munculnya berbagai rumusan  CSR saat ini dan berbagai elemen atau program 
yang terkandung dalam aktivitas CSR, Kartini (2009 :2) memaparkan CSR sesuai 
dengan perspektif masing-masing pihak sebagai berikut. 
1. Lawrance, Weber and Post: “CSR means that a corporation should be held 
accountable for any of its actions that affect people, their communities, and their 
environment.”  
2. Warhurst: “The key to operationalizing the strategic role of business in 
contributing towards this sustainable development process, so that business is 
able to engage in and contribute to society as a corporate citizen.”  
3. Indonesia Business Links: “The commit  ment of business to minimize its 







connection in economic, and environmental aspect to achieve sustainable 
development.”  
4. Business for Sosial Responsibility/BSR mendefenisikan CSR sebagai: “Business 
practices that strengthen accountability, respecting ethical values in the interest 
of all stakeholders”. BSR juga menyatakan bahwa pelaku bisnis yang 
bertanggung jawab menghormati dan memelihara lingukungan hidup serta 
membantu meningkatan kualitas hidup melalui pemberdayaan masyarakat 
dimana perusahaan beroperasi. Isu-isu CSR yang penting untuk diperhatikan 
oleh perusahaan menurut BSR mencakup : Business ethics, community 
investment, environment, governance and accountability, human rights, 
marketplace, vision, mission and values, workplace. 
5. Rumusan CSR dari The World Business Council for Sustainabel Development 
(atau saat ini di namakan Business Action for Sustainable Development) adalah: 
“ The continuing commitment by business to behave ethically and contribute to 
economic development while improving the quality of life of the workforce and 
their familiers as well as of the local community and society at large.” Adapun 
perioritas kegiatan CSR menurut organisasi ini mencakup: Human rights, 
employee rights, environmental protection, supplier relation, community 
involvement, stakeholders rights, CSR performance monitoring and assessment. 
6. The Commission for European Communities merumuskan CSR yang di 
sampaikan dalam dokumen The Grean Paper sebagai: “Essentially a concept 
whereby companies decide voluntarily to contribute to a better society and a 
cleaner environment.” Selanjutnya organisasi ini menilai bahwa perusahaan yang 
bertanggung jawab secara sosial, bukanlah perusahaan yang semata-mata 
memenuhi kewajiban yang dibebankan kepadanya menurut aturan hukum 
malainkan perusahaan yang melaksanakan kepatuhan melampaui ketentuan 
hukum melakukan investasi lebih di bidang human capital, lingkungan hidup dan 
hubungannya dengan para stakeholder. The Green Paper  selanjutnya membagi 
CSR yang dilakukan perusahaan kedalam dua kategori, yaitu: (1) Internal 
dimension of CSR (mencakup human resources management, kesehataan dan 
keselamatan kerja, adaptasi terhadap perubahan dan pengelolaan dampak 
lingkungan serta sumber daya alam. (2) External dimension of CSR (mencakup 
pemberdayaan komunitas lokal, partner usaha yang mencakup para pemasok 
dan konsumen, hak azasi manusia, dan permasalahan lingkungan global). 
Organisasi ini mengajukan pendekatan secara holistik terhadap CSR yang 
didalamnya mencakup: social responsibility integrated management, social 
responsibility reporting and auditing, quality in work, social and ecolabel, social 
responsibility investment. 
7. Rumusan CSR dari The Organization for Economic Coorporation and 
Development (OECD) adalah: “Business‟s contribution to sustainable 
development and the corporate behavior must not only ensure returns to 
shareholders, wages to employess, and products and services to consumers, but 
they must respond to societal and environmental concerns and value”. Adapun 
yang dimaksud dengan sustainable development adalah: “Development the meet 
the needs of the present without compromising the ability of future generation to 
meet their own needs.” 
8. Rumusan CSR dari The Global Reporting Initiative/ GRI. Organisasi ini telah 
mengembang suatu karangka yang dapat membedakan kinerja ekonomi, sosial 
dan lingkungan dari suatu perusahaan. Bagi GRI, dimensi sosial dari 
sustainability yang menyebabkan diperlukannya pelaksanaan CSR meliputi 
berbagai dampak yang ditimbulkan oleh aktivitas organisasi terhadap 
masyarakat, termasuk didalamnya karyawan, konsumen, komunitas lokal, rantai 
pasokan serta rekan bisnis. Aktivitas CSR dalam hal ini mencakup empat 
konteks, yaitu : The workplace (health & safety, wages and benefits, non 








9. Rumusan CSR dari The Globe Scan. Berdasarkan survey terhadap konsumen 
dan masyarakat di berbagai Negara, The Globe Scan mengklasifikasikan CSR 
yang dilakukan perusahaan kedalam dua kategori: (1) Operatinional 
Responsibilities, yaitu berbagai standar yang ingin dicapai perusahaan melalui 
kegiatan perusahaan. Operasional responsibilities mencakup berbagai hal 
sebagai berikut : Protecting health and safety of workers, not enganging in 
bribery or corruption, not using child labour, protecting in the invironment, making 
profit and paying taxes, treating employees fairly, providing quality products at 
low price, providing secure jobs, applying universal standards across the word. 
(2) Citizenship Responsibilities, yaitu berbagai tindakan yang tidak harus 
dilakukan perusahaan dalam kegiatan mereka tetapi memungkinkan perusahaan 
untuk melakukan diferensisiasi dari pesaing. Citizenship responsibilities 
mencakup berbagai hal sebagai berikut:  Responding to public concerns and 
viewponts, reducing human rights abuses, increase economic stability, reducing 
tha gap between tha rich and poor, supporting charities and communities, solving 
social problems, supporting progressive government policies. 
 
2.4.2 Manfaat Corporate Social Responsibility 
      Tanggung jawab sosial sebagai konsekuensi logis keberadaan perusahaan 
disebuah lingkungan masyarakat mendorong perusahaan untuk lebih proaktif 
dalam mengambil inisiatif dalam hal taggung jawab sosial (Sule, 2005: 81). 
Pandangan ini tentunya bukan tanpa alasan karena pada dasarnya, tanggung 
jawab sosial akan memberikan manfaat dalam jangka panjang bagi semua pihak 
seperti perusahaan, masyarakat, dan pemerintah sebagaimana berikut ini. 
1. Manfaat Bagi Perusahaan 
      Manfaat yang jelas bagi perusahaan jika perusahaan memberikan 
tanggug jawab sosial adalah munculnya citra positif dari masyarakat akan 
kehadiran perusahaan di lingkungannya. Kegiatan perusahaan dalam jangka 
panjang akan dianggap sebagai kontribusi positif bagi masyarakat. Selain 
membantu perkonomian masyarakat, perusahaan juga akan dianggap 
bersama masyarakat membantu dalam mewujudkan keadaan yang lebih 
baik di masa yang akan datang. Akibatnya, perusahaan justru akan 
memperoleh tanggapan positif setiap kali akan menawarkan sesuatu kepada 







beli masyarakat, tetapi juga dianggap menawarkan sesuatu yang akan 
membawa perbaikan bagi masyarakat. 
2. Manfaat Bagi Masyarakat 
      Manfaat bagi masyarakat dari tanggung jawab yang dilakukan oleh 
perusahaan sangatlah jelas. Selain beberapa kepentingan masyarakat 
diperhatikan oleh perusahaan, masyarakat juga akan mendapatkan 
pandangan baru mengenai hubungan masyarakat dengan perusahaan yang 
mungkin selama ini hanya dipahami sebagai hubungan produsen-konsumen 
atau hubungan antar penjual dan pembeli saja. Masyarakat akan memiliki 
pandangan baru  bahwa hubungan masyarakat dengan dunia bisnis perlu 
diarahkan untuk kerja sama yang saling menguntungkan kedua belah pihak. 
Hubungan masyarakat dan dunia bisnis tak lagi dipahami sebagai hubungan 
antara pihak yang mengeksploitasi dan pihak yang dieksploitasi, tetapi 
hubungan kemitraan dalam membangun masyarakat lingkungan yang lebih 
baik. Tidak hanya disektor perekonomian, tetapi juga dalam sektor sosial, 
pembangunan dan lain-lain.  
3. Manfaat Bagi Pemerintah 
      Manfaat sebagai pemerintah dengan adanya tanggung jawab dari 
pemerintah juga sangatlah jelas. Pemerintah akhirnya tidak hanya berfungsi 
sebagai wasit yang menetapkan aturan main dalam hubungan masyarakat 
dan dunia bisnis, tetapi juga memberikan sanksi bagi pihak yang 
melanggarnya. Pemerintah sebagai pihak yang mendapatkan legitimasi 
untuk mengubah tatanan masyarakat kearah yang lebih baik akan 
mendapatkan patner dalam mewujudkan tatanan masyarakat tersebut. 
Sebagian tugas pemerintah dapat dijalankan oleh anggota masyarakat, 







      Adapun secara empiris ternyata perusahaan meraup berkah berlimpah 
atau keuntungan ekonomi yang signifikan karena berinvestasi dan 
melaksanakan CSR secara tulus dan konsisten. Semakin besar investasi 
perusahaan pada isu-isu CSR, semakin besar manfaat ekonomi yang 
diraupnya. CSR, meskipun dalam jangka pendek menguras kas dan 
menurunkan laba, dalam jangka panjang ternyata mendatangkan manfaat 
ekonomi bagi perusahaan. 
      Manfaat ekonomi tersebut antara lain: (1) sebagai investasi sosial yang 
menjadi sumber keunggulan kompetitif bagi perusahaan dalam jangka 
panjang; (2) memperkokoh profitabilitas dan kinerja keuangan perusahaan; 
(3) meningkatkan akuntabilitas dan apresiasi positif dari komunitas investor, 
kreditor, pemasok, dan konsumen; (4) meningkatkan komitmen, etos kerja, 
efisiensi dan produktivitas karyawan; (5) meningkatkan citra dan reputasi 
perusahaan; (6) menurunnya kerentanan gejolak sosial dan resistensi dari 
komunitas sekitar karena diperhatikan dan dihargai perusahaan; dan (7) 
meningkatkan reputasi, goodwill, dan nilai perusahaan dalam jangka panjang 
(Lako, 2010: 7-8). 
2.4.3 Kategori Perusahaan Menurut Implementasi CSR 
      Perilaku para pengusaha pun dari kelompok yang sama sekali tidak 
melaksanakan sampai ke kelompok yang telah menjadikan CSR sebagai nilai inti 
(corevalue) dalam menjalankan usaha (Untung, 2008: 7). Terkait dengan praktik 
CSR, pengusaha dapat dikelompokkan menjadi empat: kelompok hitam, merah, 
biru, dan hijau. 
1. Kelompok hitam adalah mereka yang tidak melakukan praktik CSR  sama 
sekali. Mereka adalah pengusaha yang menjalankan bisnis semata-mata 







aspek lingkungan dan sosial sekelilingnya dalam menjalankan usaha, 
bahkan tidak memerhatikan kesejahteraan karyawannya. 
2. Kelompok merah adalah mereka yang mulai melaksanakan praktik CSR, 
tetapi memandangnya hanya sebagai komponen biaya yang akan 
mengurangi keuntungannya. Aspek sosial dan lingkungan mulai 
dipertimbangkan, tetapi dengan keterpaksaan yang biasanya dilakukan 
setelah mendapat tekanan dari pihak lain, seperti masyrakat atau 
lembaga swadaya masyarakat. kesejahteraan karyawan baru 
diperhatikan setelah karyawan ribut atau mengancam akan mogok kerja. 
Kelompok ini umumnya berasal dari kelompok satu (kelompok hitam) 
yang mendapat tekanan dari stakeholders-nya, yang kemudian dengan 
terpaksa memperhatikan isu lingkungan dan sosial, termasuk 
kesejahteraan karyawan. CSR jenis ini kurang berimbas pada 
pembentukan citra positf  perusahaan karena publik melihat kelompok ini 
memerlukan tekanan dan gertakan sebelum melakukan praktik CSR. 
Praktik jenis ini tidak akan mampu berkontribusi bagi pembangunan 
berkelanjutan. 
3. Kelompok biru, perusahaan yang menilai praktik CSR akan memberi 
dampak positif terhadap usahanya karena merupakan investasi, bukan 
biaya. 
4. Kelompok hijau, perusahaan yang sudah menempatkan CSR pada 
strategi inti dan jantung bisnisnya, CSR tidak hanya dianggap sebagai 







          
Sumber : Kategori Perusahaan Menurut Implementasi Corporate Sosial 
Responsibility (Untung,2008:9) 




2.4.4 Faktor Yang Memengaruhi Implementasi CSR 
      Tujuan CSR adalah untuk pemberdayaan masyarakat, bukan memberdayai 
masyarakat. Pemberdayaan  bertujuan mengkreasikan masyarakat mandiri, 
kalau berbicara tentang Corporate Sosial Responsibility, terdapat banyak 
defenisi. Kata sosial sering diinterpretasikan dengan kedermawanan. Padahal 
CSR terkait sustainability dan acceptability. Artinya diterima dan berkelanjutan 
untuk perusahaan disuatu tempat dan anda ingin usaha anda berkelanjutan 
dalam jangka panjang. Jadi CSR juga dilihat dalam lingkup stakeholders atau 
lingkungan dimana anda berada. Selama ini CSR banyak diukur dari sudut 
berapa besar uang yang anda keluarkan. Sebenarnya bukan uang saja, uang itu 
hanya sebagaian nilai karena ada nilai intangible yang sangat penting, artinya 
ada sesuatu yang tidak dapat dinilai dengan uang. 
      Nilai intangible, yaitu sampai sejauh mana perusahaan aktif dan proaktif 







bentuk kedarmawanan. Padahal, kedermawanan itu adalah sebagian kecil dari 
CSR, sehingga ada perusahaan yang hanya mau  menggunakan kata Corporate 
Responsibility atau CR. Corporate Responsibilities ada dua. Pertama, yang 
sifatnya ke dalam atau internal. Kedua, yang sifatnya mengatur keluar atau 
eksternal. Kalau internal menyangkut transparansi, sehingga ada yang namanya 
Good Corporate Governance. Dikalangan perusahaan publik diukru dengan 
keterbukaan informasi. 
      Adapaun Corporate Responsibility eksternal, menyangkut lingkungan tempat 
perusahaan berada. perusahaan harus memperhatikan polusi, limbah, maupun 
partisipasi lainnya. Satakeholder perusahaan diluar dapat dikategorikan, ada 
masyarakat, pemasok, pelanggan, konsumen, maupun pemerintah. Apabila 
perusahaan ingin berbuat sesuatu untuk masyarakat, harus tahu apa yang 
mereka butuhkan. Bukan apa yang perusahaan ingin buat. Oleh karna itu, harus 
terjadi komunikasi sebelum mebuat program. CSR itu jauh lebih besar dari 
kedermawanan yang biasanya lebih karena bencana alam. Tujuan CSR juga 
bukan untuk  memanjakan, karena akan terjadi pembodohan masyarakat. Jadi, 
CSR bertujuan untuk pemberdayaan, bukan memperdayai. Pemberdayaan 
bertujuan mengkreasikan masyarkat mandiri. 
     Menurut Princes of Wales Foundation dalam Untung (2008: 12) ada lima hal 
penting yang dapat mempengaruhi implementasi CSR, pertama, menyangkut 
human capital atau pemberdayaan manusia. Kedua, environments yang 
berbicara tentang lingkungan. Ketiga adalah Good Corporate Governance. 
Keempat, social cohesion. Artinya, dalam melaksanakan CSR jangan sampai 
menimbulkan kecemburuan sosial. Kelima, adalah economic strength atau 







      Jadi, apa keuntungan lain dari investasi sosial bernama CSR itu. Aktivitas 
CSR bagi perusahaan publik, apabila dilihat dari investor global yang memiliki 
idealisme tertentu dengan aktivitas CSR, saham perusahaan dapat lebih bernilai. 
Investor akan rela membayar mahal karena kita membicarakan tentang 
sustainability dan acceptability. Sebab hal tersebut terkait dengan resiko bagi 
investor. Investor menyumbangkan Social Responsibility dalam bentuk premium 
nilai saham. Sehingga ada pembahasan tentang Corporate Social Responsibility 
pada annual report, karena investor ingin bersosial dengan membayar saham 
perusahaan secara premium. Jika perusahaan tergolong high-risk investor akan 
menghindar. Jadi, dari uraian tersebut tampak faktor yang mempengaruhi 
implementasi CSR adalah komitmen pimpinan perusahaan, ukuran dan 
kematangan perusahaan serta regulasi dan sistem perpajakan yang diatur 
pemerintah.  
2.4.5 Indikator Kinerja Kunci Dalam Pelaksanaan CSR 
      Apa yang menjadi acuan agar strategi tersebut bisa tercapai. Diperlukan 
indikator kinerja kunci dalam implementasi CSR (Kartini, 2009: 54). Indikator 
yang paling efektif adalah bersifat kualitatif. Ada 8 indikator yang sebaiknya 
digunakan dalam pengukuran tersebut, yakni. 
1. Leadership (Kepemimpinan) 
a. Program CSR dapat dikatakan berhasil jika mendapatkan 
dukungan dari top management perusahaan. 
b. Terdapat kesadaran filantropik dari pimpinan yang menjadi 
dasar pelaksanaan program. 
2. Proporsi Bantuan 
CSR dirancang bukan untuk semata-mata untuk kisaran anggaran saja, 







areanya luas, maka anggarannya harus lebih besar. Jadi tidak dapat  
dijadikan tolak ukur, apabila anggaran besar pasti menghasilkan program 
yang bagus. 
3. Transparansi dan Akuntabilitas 
a. Terdapat laporan tahunan (annual report) 
b. Mempunyai mekanisme audit sosial dan finansial dimana audit 
sosial terkait dengan pengujian sejauh mana program-program  
CSR telah dapat ditujukan  secara benar sesuai kebutuhan 
masyarakat, perusahaan mendapatkan umpan balik dari 
masyarakat secara benar dengan melakukan interview dengan 
para penerima manfaat. 
4. Cakupan Wilayah (Coverage Area) 
Terdapat identifikasi penerima manfaat secara tertib dan rasional 
berdasarkan skala prioritas yang telah ditentukan. 
5. Perencanaan dan Mekanisme Monitoring dan Evaluasi 
a. Dalam perencanaan perlu ada jaminan untuk melibatkan multi-
stakeholder  pada setiap siklus pelaksanaan proyek. 
b. Terdapat kesadaran untuk memperhatikan aspek-aspek 
lokalitas (local wisdom), pada saat perencanaan ada 
kontribusi, pemahaman, dan penerimaan terhadap budaya-
budaya lokal yang ada. 
c. Terdapat blue-print policy yang menjadi dasar pelaksanaan 
program. 
6. Pelibatan Stakeholder (Stakeholders Enggagement) 








b. Terdapat mekanisme yang menjamin partisipasi masyarakat 
untuk dapat terlibat dalam siklus proyek. 
7. Keberlanjutan (Sustainability) 
a. Terjadi alih-peran dari korporat ke masyarakat. 
b. Tumbuhnya rasa memiliki (sense of belonging) program dan 
hasil  program pada diri masyarakat dapat ikut andil dalam 
menjaga dan memelihara program dengan baik. 
c. Adanya pilihan patner program yang bisa menjamin bahwa 
tanpa keikutsertaan perusahaan, program bisa tetap 
dijalankan sampai selesai dengan patner tersebut. 
8. Hasil Nyata (Outcome) 
a. Terdapat dokumentasi hasil yang menunjukkan berkurangnya 
angka kesakitan dan kematian (dalam bidang kesehatan), atau 
berkurangnya angka buta huruf dan meningkatnya 
kemampuan SDM (dalam bidang pendidikan) atau parameter 
lainnya sesuai dengan bidang CSR yang dipilih oleh 
perusahaan. 
b. Terjadinya perubahan pola pikir masyarakat. 
c. Memberikan dampak ekonomi masyarakat yang dinamis. 
d. Terjadi penguatan komunitas (community empowerment). 
 
2.5. Persepsi yang Parsial dalam Memahami CSR 
2.5.1 Community Development Sama dengan CSR 
 
      Kesalahan paling umum dijumpai mungkin adalah menyelamatkan CD 
(Community Development) atau pengembangan masyarakat dengan CSR. 







meningkatkan kekuatan kelompok-kelompok masyarakat yang kurang beruntung 
(disadvantaged groups) agar menjadi lebih dekat kepada kemandirian. Jadi, CD 
sangatlah „menyasar‟ kelompok masyarakat yang spesifik, yaitu mereka yang 
mengalami masalah. 
      Perusahaan jelas memiliki kepentingan yang besar untuk melakukan CD, 
karena kelompok ini adalah yang paling rentan terhadap dampak negatif operasi, 
sekaligus paling jauh aksesnya dari dampak positifnya. Kalau tidak secara 
khusus perusahaan membuat kelompok ini menjadi sasaran, maka ketimpangan 
akan semakin terjadi dan dishormoni hubungan pasti akan terjadi suatu saat. 
      Hanya saja, menyamakan CD dengan CSR adalah kekeliruan yang harus di 
kembalikan ke konsep semula. CD hanyalah bagian kecil dari CSR . CSR 
memiliki cakupan yang sangat luas, yaitu terhadap seluruh pemangku 
kepentingan. Bandingkan dengan CD yang menyasar kelompok  kepentingan 
sangat spesifik, yaitu kelompok masyarakat rentan. Dalam masyarakat sendiri, 
ada beberapa stakeholders diluar mereka  yang rentan, belum lagi organisasi 
masyarakat sipil, kelompok bisnis maupun lembaga-lembaga pemerintah. Dapat 
disimpulkan bahwa CD adalah bagian dari CSR dan boleh jadi salah satu yang 
sangat penting mengingat di Indonesia kelompok masyarakat rentan jumlahnya 
masih sangat banyak. Mereka benar-benar membutuhkan perhatian perusahaan.       
   
2.5.2 CSR Hanya Menonjolkan Aspek Sosial Sementara 
     Banyak perusahaan juga pengamat yang menekankan CSR pada aspek 
sosial semata. Padahal, sebagian besar literatur mengenai CSR sekarang sudah 
bersepakat bahwa CSR mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 








      Proses pelaporan bagaimana kinerja perusahaan dalam tiga aspek itu, selain 
dikenal sebagai triple bottom line reporting juga dikenal sebagai sustainability 
reporting. Jika kemudian ada perusahaan atau pengamat yang terjebak untuk 
menekankan aspek sosial saja pada CSR, sesungguhnya hal itu merupakan 
pertanda ia mengulangi kesalahan yang sama dengan mereka yang membela 
ekonomi sebagai aspek terpenting. Padahal, penonjolan suatu aspek saja adalah 
hal yang ditentang oleh ide dasar CSR  dan pembangunan berkelanjutan. 
2.5.3 Organisasi CSR Sekedar Tempelan 
      Banyak perusahaan yang mula-mula mengadopsi CSR merasa punya 
kebutuhan untuk membuat struktur baru yang diberi nama-nama yang 
berhubungan dengan CSR. Pembuatan organisasi yang khusus sesungguhnya 
merupakan hal yang sangat menggembirakan karena merupakan bukti komitmen 
perusahaan untuk menyediakan organisasi khusus, relative independen dengan 
sumber daya manusia yang bekerja secara fokus. Namun, yang menjadi 
pertayaan adalah apakah benar bahwa CSR itu dapat dilaksanakan oleh bagian 
itu saja, sementara yang lain bisa berpangku tangan. Membuat organisasi yang 
bolt on atau tempelan, bukan yang bolt in atau integratif, banyak dilihat sebagai 
sumber kesalahan besar dari perusahaan yang mencoba mengadopsi CSR pada 
tahapan awal. 
      Semua bagian dalam perusahaan sesungguhnya juga terlibat dalam 
manajemen CSR. Bagian HR harus memilih dan menjaga pekerjaan yang sadar 
CSR; bagian keuangan harus memahami bagaiman proporsi sumber daya untuk 
pencapaian berbagai aspek CSR; bagian keamanan harus paham bagaimana 
berhubungan dengan pemangku kepentingan dengan perspektif CSR; dan 
seluruh pekerja harus diupayakan menjadi “wakil” perusahaan berhubungn 







      Tentu saja ada hal-hal yang harus dilakukan oleh spesialis. Pada realitas 
CSR benar-benar tidak mungkin dilkukan oleh satu bagian saja dari perusahaan. 
Seluruh bagian harus mengerti CSR dan bertindak bersama terkoordinasi sesuai 
dengan komitmen CSR yang telah dinyatakan oleh manajeman puncak. 
2.5.4 CSR Dianggap Hanya untuk Perusahaan Besar Saja 
      Banyak  keenggangan perusahaan atau dalih saja dari mereka yang tak 
peduli untuk mengedopsi CSR karena anggapan bahwa CSR adalah untuk 
perusahaan berskala besar saja. Hal ini boleh jadi merupakan kesalahan dari 
mereka yang membicarakan C di depan SR tetap sebagai singkatan dari 
corporate. Sebagaimana yang banyak diketahui, corporate dan corporation 
berarti perusahaan besar. Sementara istilah generik untuk entitas bisnis  yang 
mencari keuntungan tanpa memperhatikan ukuran adalah company. Karenanya, 
pilihan dengan ketidaktertarikan  perusahaan skala sedang dan kecil pada CSR 
serta kerancuan akibat digunakannya “social”, Edward Freeman dan 
Ramakharisna Velamuri dalam Kartini  (2009:39)  mengusulkan bahwa CSR 
diartikan sebagai company stakeholder responsibility. CSR berarti tanggung 
jawab perusahaan (apapun ukurannya) terhadap (seluruh) pemangku 
kepentingan mereka. Jika perdebatan mengenai istilah ini hendak disingkirkan, 
apabila kita kembali pada ide dasar CSR, maka memang CSR itu berlaku untuk 
seluruh perusahaan. 
      Ide dasar itu tersebut bahwa perusahaan harus bertanggung jawab atas 
dampak yang ditimbulkannya dalam operasinya. Idealnya, dampak negatif 
operasi perusahaan harus berupaya ditekan sampai titik nol. Namun,  karena 
kondisi ideal itu sangatlah sulit dicapai, maka yang harus dilakukan adalah 
minimisasi dampak negatif. Dampak residual (dampak negatif yang masih 







kemudian dikomponsasi dengan sesuatu yang setara (tak perlu sama jenisnya). 
Sementara, dampak positif operasi yang kini kerap bolos dari pembicaraan 
mengenai CSR bisa dimaksimumkan. Begitulah konsep dasar CSR. 
      Tidak mengherankan kalau CSR juga jauh lebih populer dikalangan 
perusahaan besar dibandingkan mereka yang menengah apalagi yang kecil. 
Riga  dalam Kartini (2009:40) intelektual dari universitas Indonesia yang boleh 
jadi paling serius dalam mengamati perkembangan CSR di Indonesia, pernah 
menyatakan bahwa CSR harusnya memang sebanding dengan ukuran bisnis 
perusahaan, bukan dengan ukuran keuntungan. 
      Logikanya juga logika dampak. Lagi pula, jika hanya dihubungkan dengan 
besarnya keuntungan, maka apakah ketika perusahaan merugi pemangku 
kepentingan harus dibiarkan begitu saja, Bukankah besarnya keuntungan bisa 
juga dikurangi oleh perusahaan dengan alasan untuk kepentingan investasi 
lanjutan.  Logika besaran perusahaan dan besaran dampak memang harus 
dipertahankan. Mereka yang berukuran kecil dan berdampak kecil memang 
harus dibebani tangung jawab yang kecil pula. Sementara tanggung jawab besar 
harus dibebankan kepada mereka yang berukuran dan berdampak besar. 
Intinya, semua perusahaan harus ber-CSR sesuai dengan ukuran dan 
dampaknya. 
2.5.5 CSR Dipisahkan dari Bisnis Inti Perusahaan 
      Banyak sekali perusahaan yang membuat berbagai program CSR dengan 
curahan sumber daya yang besar, namun hingga sekarang belum banyak 
perusahaan-perusahaan yang membuat program-program yang berkaitan 
dengan bisnis intinya. Tidak mengherankan jika kebanyakan program CSR 







,lingkungan, dan sarana fisik sementara dampak perusahaan itu sendiri tidaklah 
diurus secara memadai. 
CSR dapat pula dilakukan diluar bisnis intinya. Dampak negatif dari operasi 
perusahaan harus benar-benar telah minimum, dan dampak residunya telah 
dikompensasi secara layak. Kemudian perusahaan dapat memikirkan bagaimana 
meningkatkan dampak positif mereka. Sedapat mungkin dampak positif yang 
mereka bisa sebarkan haruslah berhubungan dengan bisnis intinya juga, 
meskipun tidak harus demikian. Jika perusahaan melakukan CSR  diluar bisnis 
inti mereka, mengabaikan dampak negetif yang mereka buat, dan hanya sibuk 
dengan kegiatan sosial diluar bisnis intinya, maka tuduhan greenwash atau 
pengelabuan citra belaka dapat di alamatkan ke mereka. Mereka dianggap 
bukan melaksanakan CSR, melainkan sekedar menunggangi CSR. 
2.5.6 CSR bukan Hanya untuk Rantai Pemasok 
      Sebuah perusahaan yang beroperasi dalam sebuah rantai produksi yang 
sangat panjang, apakah layak membatasi diri untuk melakukan CSR dalam 
lingkungan perusahaannya. Pembatasan ini banyak sekali dilakukan oleh 
perusahaan. Kilahnya adalah mereka tidak berhak untuk mencampuri kenerja 
perusahaan lain. Logika ini jelas tidak diterima, karena itu berarti bahwa 
produknya tidaklah bisa dibuktikan berasal dari seluruh operasi yang berkinerja 
CSR baik. 
      Perusahaan yang telah sadar CSR itu harus dengan sungguh-sungguh 
membujuk dan melindungi perusahaan lain dalam rantai produksinya untuk 
menegakkan standar yang sama. Banyak audit CSR yang mengikuti logika Chain 
of Custody dalam industri hasil kehutanan dikenal sebagai lacak balak untuk 







Karenanya, perusahaan-perusahaan yang sadar CSR harus mempersiapkan diri 
dan mitra bisnisnya. 
2.5.7 CSR Dianggap Tidak Berkaitan dengan Pelanggan 
      Dalam perkembangan awal, seluruh perusahaan membatasi CSR-nya 
sampai ditangan salah satu pemangku kepentingan terpenting: konsumen. 
Belakangan, setelah sampai ke tangan konsumen, perusahaan yang 
bersungguh-sungguh ingin memberikan kepuasan kepada mereka 
menambahkan after sales service. Garansi produk adalah salah satu bentuk dari 
jasa itu. 
2.5.8 Menyebabkan Penambahan Biaya 
      Ketika perusahaan mulai mengadopsi CSR, tidak terelakan adanya 
penambahan pengeluaran. Ini mungkin penyebab utama keengganan untuk 
mengadopsi CSR. Banyak pihak yang menyatakan tambahan pengeluaran itu 
sia-sia belaka dan boleh jadi juga bahwa anggapan tersebut memiliki dukungan 
empiris. 
      Penelitian-penilitian mengenai philanthropy perusahaan banyak 
mendapatkan kenyataan bahwa pengukuran perusahaan itu benar-benar tidak 
bisa dilacak keuntungannya. Hal itu sama sekali bukan kesalahan dari ide CSR. 
Itu adalah kesalahan penerapannya. Hal ini berarti bahwa CSR sama dengan 
investasi lainnya. Ia memang membutuhkan curahan sumber daya, namun 
curahan tersebut sesungguhnya akan kembali dalam bentuk keuntungan untuk 
perusahaan. 
      Secara sederhana, sebetulnya investasi untuk memperoleh kondisi yang 
harmonis dengan pemangku kepentingan apabila ada konsekuensinya 
cenderung kearah menguntungkan. Bayangkan saja jika sebuah perusahaan 







mendapatkan banyak masalah. Kita dengan mudah dapat menghitung berapa 
kerugian perhari yang harus ditanggung perusahaan jika berhenti beroperasi. 
Untuk industri-industri tertentu, jumlah yang ditanggung karena penghentian 
operasi bahkan mencapai milyaran rupiah per hari. Padahal, jika hubungan 
dengan pemangku kepentingan dikelola dengan baik, kemungkinan penghentian 
operasi menjadi sangat kecil. 
2.5.9 Dianggap  Hanya Bersifat Komestik Bagi Citra Perusahaan 
      Ketika inisiatif CSR digulirkan, banyak organisasi gerakan sosial yang 
menjadi skeptis. Menurut mereka, CSR  hanya akan menjadi cara baru untuk 
memoles citra perusahaan. Jika citra ramah lingkungan yang diinginkan 
perusahaan pada hal kenerja lingkungannya tidak setinggi pencitraaan yang 
dilakukan itu disebut sebagai greenwash. 
      Hanya saja, citra yang ditampilkan haruslah didasarkan pada kinerja yang 
sesungguhnya. Ini berarti, dalam CSR perusahaan harus benar-benar menata 
dirinya, meningkatkan kinerja sosial dan lingkungannya secara substansial, 
kemudian mengiklankan dirinya sebatas yang mereka telah capai. Mengiklankan 
komitmen dan target, boleh juga, dengan keterangan yang sangat jelas bahwa 
hal tersebut barulah rencana ke depan. Hal yang perlu diingat perusahaan, 
bahwa komitmen yang tidak ditepati akan dapat memukul balik. Semakin besar 
pemangku kepentingan yang mengetahui komitmen tersebut, semakin besar 
risiko yang harus ditanggung perusahaan bila kelak terbukti gagal dicapai. 
2.5.10 CSR  Sepenuhnya Voluntary atau Sukarela 
      Apakah konsep tanggung jawab itu adalah sebuah konsep yang benar-benar 
bisa dilaksanakan secara sukarela. Tampaknya menyatakan bahwa tanggung 
jawab itu sukarela adalah contradiction in terminis atau keduanya merupakan 







      Harus diakui bahwa diantara kubu pendirian bahwa CSR merupakan 
mandatory atau voluntary, kini lebih cenderung pada kemenangan kubu 
voluntary. Salah satu alasannya adalah perusahaan-perusahaan memang 
menginginkan kondisi yang demikian. Tetapi, voluntary dalam pemahaman yang 
dipromosikan oleh perusahaan-perusahaan yang berkomitmen CSR tinggi dan 
para pakar yang sependapat bukanlah berarti perusahaan bisa semaunya saja 
memilih untuk menjalankan atau tidak menjalankan tanggung jawabnya atau  
selektif terhadap tanggung jawab itu. Voluntary yakni perusahaan menjalakan 
tanggung jawab yang tidak diatur oleh regulasi atau betond regulation. Jadi, jelas 
pula bahwa apa yang sudah diatur oleh pemerintah harus dipatuhi dahulu 
sepenuhnya, kemudian perusahaan menambahkan lagi hal-hal positif yang 
belum diatur. 
      Semakin banyak hal positif yang dilakukan perusahaan, pada hal itu tidak 
diharuskan oleh pemerintah, maka kinerja CSR perusahaan itu dianggap 
semakin tinggi. Pengertian voluntary yang demikian ditentang  oleh mereka yang 
tidak percaya bahwa perusahaan memang akan melakukan hal-hal positif 
apabila tidak diregulasi.  Sebetulnya pedirian ini dapat dengan mudah disangkal: 
ada banyak hal positif yang dilakukan perusahaan meski tidak diatur oleh 
pemerintah. Memang sebagian besar perusahaan apalagi yang beroperasi di 
Indonesia memang tidak pernah mau melakukan hal positif diluar dari apa yang 
telah diatur regulasi. Bahkan, banyak penelitian yang membuktikan bahwa 
perusahaan memang punya kecendrungan untuk melanggar regulasi apabila 
konsekuensinya lebih ringan dari pada keuntungan yang diperoleh apabila 
peraturan tersebut dilanggar. 
      Dengan pemahaman yang demikian, maka banyak pihak yang mendesak 







dalam regulasi pemerintah. Pihak-pihak juga mengusulkan penggantian istilah 
tanggung jawab (responsibility) menjadi tanggung gugat (accountability). Diluar 
dua pendirian itu,  yang pertama dikenal dengan self regulation dan yang kedua 
disebut government regulation, sebetulnya ada pedirian yang kurang populer, 
yaitu apa yang disebut civic regulation. Apabila kedua pendekatan menyerahkan 
pengaturan CSR pada perusahaan sendiri dan pemerintah, pendekatan ketiga ini 
mendukung pembuatan standar-standar CSR oleh organisasi masyarakat sipil. 
Untuk bisa melakukannya, diandaikan organisasi cipil cukup memiliki kapasitas 
untuk mengawal perusahaan dalam mencapai pembangunan berkelanjutan. 
Namun, kualitas terpenting yang ada adalah tidak adanya konflik kepentingan 
dengan perusahaan (yang hendak diatur) maupun pemerintah (yang akan 
mengawasi jalannya aturan). 
      Pada kenyataannya, berbagai regulasi yang mengatur kinerja sosial dan 
lingkungan perusahaan berasal dari perusahaan (atau kumpulan perusahaan) 
sendiri, pemerintah, organisasi masyarakat sipil, dan juga organisasi multilateral. 
Jadi, memisahkan ketiga pendekatan sebetulnya juga tidak berbasis realitas.  
Mendebatkan CSR itu wajib atau sukarela juga perlu penjelasan yang lebih detail 
tentang apa yang dimaksud dengan CSR dan dari sudut pandang mana. 
2.5.11 CSR Dianggap Hanya Ditujukan kepada Pihak Eksternal Saja 
      Banyak kejadian belakangan ini, ketika perusahaan hendak memulai 
penerapan CSR-nya, banyak pekerjanya yang bertanya-tanya mengapa mereka 
merasa dianaktirikan. Banyak perusahaan yang tiba-tiba mencurahkan uang 
dalam jumlah besar yang seakan-akan memberi sinyal bahwa kondisi 
perusahaan sedang sangat membaik. 
      Sayangnya, curahan sumber daya untuk pemangku kepentingan eksternal itu 







internalnya. Ada yang berargumen bahwa selama perusahaan belum sadar 
dengan mengadopsi CSR, para pekerja sudah banyak mendapatkan perhatian 
dari perusahaan. 
      Dengan demikian, ketika CSR diadopsi wajar saja jika pemangku 
kepentingan eksternal yang didahulukan kepentingannya. Argumantasi tersebut 
ada benarnya juga, namun bukan tanpa kritik. Realitas yang ada di Indonesia 
misalnya menunjukkan bahwa banyak sekali perusahaan asing maupun nasional 
yang sejak dahulu memiliki hak-hak normativ pekerja. 
      Upah yang rendah, jam kerja yang panjang tanpa tambahan upah lembur, 
kondisi kerja yang tidak sehat, dan sebagainya kerap terdengar. Hal itu berarti 
bahwa hubungan dengan para pekerja sebagai pemangku kepentingan tidak 
dapat dianggap sudah beres. Jika berbagai standar CSR diperhatikan, sangatlah 
jelas bahwa CSR tidak pernah mengabaikan pemangku kepentingan internal. 
Seluruh standar CSR yang mencakup “seluruh” pemangku kepentingan, 
memasukkan pekerjaan didalamnya. 
       Penjelasan di atas sangat esensial guna membentuk pola pikir yang benar 
menyangkut keberadaan ide dasar CSR. Kesalahan dalam memahami dan 
menghayati ide dasar CSR akan menimbulkan distorsi atau kesalahan-kesalahan 
fundamental dibiarkan saja tanpa ada perbaikan dan pemahaman yang benar 
akan menyebabkan terjadinya pengerdilan dari cita-cita CSR yang 
sesungguhnya. Persepsi ini harus dikembalikan kepada konsep sebenarnya 
yang lebih utuh dan holistik. 
 
2.6. Bentuk Implementasi Corporate Social Responsibility 
      Berbagai bentuk implementasi Corporate Social Responsibility yang 







1. Konsumen, dalam bentuk penggunaan material yang ramah lingkugan, 
tidak berbahaya serta memberikan informasi dan petunjuk yang jelas 
mengenai pemakaian yang benar atas produk-produk perusahaan, 
termasuk informasi atas suku cadang dan pelayanan purna jualnya serta 
informasi lain yang harus diketahui konsumen. 
2. Karyawan, dalam bentuk persamaan hak dan kewajiban atas seluruh 
karyawan tanpa membedakan ras, suku, agama, dan golongan. 
Karyawan mendapat penghargaan berdasarkan kompetensi dan hasil 
penilaian prestasinya. 
3. Komunitas dan Lingkungan, dalam bentuk kegiatan kemanusiaan 
maupun lingkungan hidup, baik dilingkungan sekitar perusahaan maupun 
di daerah lain yang membutuhkan. 
4. Kesehatan dan Keamanan, dalam bentuk penjagaan dan pemeliharaan 
secara rutin atas fasilitas dan lingkungan perusahaan sesuai petunjuk dan 
instansi terkait. 
2.7 Kerangka  Penelitian 
      Dalam rangka terciptanya sustainability development, maka sepatutnya 
berorientasi pada prinsip triple bottom line yang memiliki tiga pilar tujuan: 
pertama, pembangunan ekonomi yang berorientasi pada pertumbuhan, stabilitas, 
dan efisiensi. Pilar kedua, pembangunan sosial yang bertujuan untuk 
mengentaskan kemiskinan, pengakuan jati diri, dan pemberdayaan masyarakat. 
Dan pilar ke tiga, pembangunan lingkungan yang berorientasi pada perbaikaan 
lingkungan lokal, seperti sanitasi lingkungan, industri yang lebih bersih dan 
rendah emisi, dan kelestarian sumber daya alam. Prinsip triple bottom line inilah 
yang kemudian menjadi tempat berpijak bagi konsep CSR yang modern 







      Perwujudan penerapan CSR dapat dilihat dari pandangan perusahaan 
terhadap CSR, dan tahap implementasi CSR. Penilaian keberhasilan 
pelaksanaan CSR dilakukan melalui analisis perspektif masyarakat sekitar 
terhadap program CSR yang telah dilaksanakan yang sebenarnya merupakan 
kumpulan perspektif dari individu-individu. Implementasi CSR dikaji dengan 
melihat pelaksanaan CSR perusahaan berupa bantuan fisik dan bantuan 
program. Bantuan fisik merupakan bantuan dari perusahaan dalam bentuk 
bangunan fisik di lingkungan masyarakat. Bantuan program merupakan bantuan 
yang berupa bantuan program kegiatan. Karangka pemikiran operasional 
disajikan pada gambar berikut. 
 








3.1 Rancangan Penelitian 
      Desain atau rancangan penelitian menurut Kerlingger dalam Nurhidayah 
(2013: 45), adalah rencana dan struktur penyelidikan yang disusun sedemikian 
rupa sehingga peneliti akan dapat memperoleh jawaban untuk pertanyaan-
pertanyaan penelitian. Rancangan penelitian diartikan sebagai strategi mengatur 
latar penelitian agar peneliti memperoleh data yang valid, sesuai dengan 
karakteristik pendekatan dan tujuan penelitian. 
      Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
karena pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati. Penelitian ini dilakukan dengan teknik deskriptif kualitatif, yaitu 
melakukan penelitian langsung pada objek penlitian, melakukan wawancara 
dengan pihak-pihak yang dapat memberikan informasi mengenai penelitian ini 
serta mengumpulkan data dan menganalisis dokumen atau catatan yang dimiliki 
oleh perusahaan mengenai pelaporan CSR. 
       Metode penelitian kualitatif merupakan model yang dikembangkan oleh 
mazhab baden yang bersinergi dengan aliran fenomenologi, menghendaki 
pelaksanaan penelitian berdasarkan situasi wajar (natural setting). Menurut 
Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moleong (2011: 4), yang dimaksud dengan 
penelitan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat di 






introspeksi, riwayat hidup, wawancara, pengamatan, teks sejarah, interaksional, 
banyak digunakan dalam pengumpulan dan penggunaan penelitian kualitatif dari 
bahan-bahan empiris tersebut menggambarkan moment rutin dan problematika, 
serta makna dalam kehidupan individu dan kolektif.  
       Hal inilah yang menjadi alasan dalam penggunaan pendekatan kualitatif, 
karena salah satu ciri dari pendekatan kualitatif yaitu mempunyai sifat deskriptif 
analitik. penelitian melakukan analisis data dengan memperkaya informasi, 
mencari hubungan, membandingkan, menemukan pola dasar data aslinya. Hasil 
analisis data tersebut berupa pemaparan mengenai situasi yang diteliti dan di 
sajikan dalam bentuk uraian naratif. 
 
3.2 Kehadiran  Penelitian 
       Penelitian ini merupakan studi lapangan yang dilakukan di sekitar lingkungan 
PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar Sektor Bakaru peneliti 
bertindak sebagai pengamat, pengamatan tersebut berbentuk observasi 
langsung dan wawancara langsung terhadap objek penelitian. Kehadiran dan 
keterlibatan peneliti di lapangan lebih memungkinkan untuk menemukan makna 
dan tafsiran dari subjek penelitian dibandingkan dengan penggunakan alat 
nonhuman (seperti instrument angket), sebab dengan demikian peneliti dapat 
mengkonfirmasi dan mengadakan pengecekan kembali pada subjek apabila 
informasinya kurang atau tidak sesuai dengan tafsiran peneliti. 
       Peneliti menyadari bahwa dirinya merupakan perencana, pengumpul, dan 
penganalisis data, sekaligus menjadi pelapor dari hasil penelitiannya sendiri. 
Karenanya peneliti harus bisa menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi 
lapangan. Hubungan baik antara peneliti dan subjek penelitian  merupakan kunci 





menjamin kepercayaan dan saling pengertian. Tingkat kepercayaan yang tinggi 
akan membantu kelancaran proses penelitian, sehingga data yang diinginkan 
dapat diperoleh dengan tanpa hambatan dan lengkap. Peneliti harus 
menghindari kesan-kesan yang tidak merugikan informan. Kehadiran dan 
keterlibatan peneliti di ketahui secara terbuka oleh subjek penelitian. 
 
3.3 Lokasi Penelitian  
      Dalam penelitian ini, yang menjadi lokasi penelitian yaitu PT PLN (Persero) 
Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar Sektor  Pembangkitan Bakaru yang terletak  di 
jalan H. A. Muh. Arsyad No. 21 Soreang, Parepare 91132 dan PLTA Bakaru 
yang berlokasi di Desa Ulusaddang, Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang 
serta masyarakat Desa Salimbongan, Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang. 
 
3.4 Sumber Data  
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah. 
1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber data yang 
dikumpulkan secara khusus dan berhubungan langsung dengan 
permasalahan yang diteliti. Sumber data dalam penelitian ini yaitu melalui 
wawancara langsung pada pihak terkait. 
2. Data sekunder yaitu data yang secara tidak langsung berhubungan  









3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam menjawab problematika penelitian dalam mencapai tujuan yang telah 
dirumuskan dalam rancangan penelitian, diperlukan data. Untuk memperoleh 
data yang dimaksud, seorang peneliti biasanya menggunakan instrumen atau 
metode untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, sebagai berikut. 
1. Penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang data dan 
informasinya di peroleh dari kegiatan di lapangan kerja. Dalam penelitian 
ini, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data di lapangan 
sebagai berikut. 
a. Observasi, yaitu suatu penelitian yang dilaksanakan dengan 
pengamatan langsung terhadap objek penelitian. 
b. Wawancara, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
melakukan tanya jawab dengan informan atau dengan pihak yang 
berkompeten tentang objek penelitian yang dimaksud.  Dalam hal 
ini adalah pihak-pihak yang bertanggung jawab terhadap 
pengelolaan CSR PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan 
Sulbar Sektor Bakaru, serta masyarakat lokal di sekitar wilayah 
tersebut, untuk mendapatkan gambaran mengenai peran CSR 
yang dijalankan perusahaan dalam peningkatan kesejahteraan 
mereka. Untuk memudahkan wawancara, maka peneliti 
menggunakan alat bantu berupa catatan lapangan, recorder, dan 
kamera foto. 
3.6  Teknik Analisis Data 
        Menurut Miles dan Huberman dalam Nurhidayah (2013: 50), analisis data 





yaitu, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpilan atau verifikasi. 
Ketiga kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang jalin-menjalin pada saat 
sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar 
untuk membangun wawasan umum yang disebut analisis. Reduksi data 
merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengkatagorikan, megarahkan, membuang data yang tidak perlu, dan 
mengorganisasikan data sedemikian rupa, sehingga akhirnya data yang 
terkumpul dapat diverifikasi. Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan 
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
merupakan kegiatan diakhir penelitian. 
       Berikut ini di paparkan masing-masing proses analisis data menurut Miles 
dan Huberman dalam Nurhidayah (2013: 50) tersebut secara singkat. 
1.  Tahap Pengumpulan Data 
        Dalam proses analisis data interaktif ini kegiatan yang pertama dalah 
proses pengumpulan data. Pada tahap ini peneliti melakukan proses 
pengumpulan data yang telah ditentukan sejak awal. Proses pengumpulan 
data harus melibatkan sisi aktor  (informan), aktivitas, latar, atau konteks 
terjadinya peristiwa. Adapun proses pengambilan data kualitatif biasanya 
dilakukan dengan cara  participant observation ( pengamatan terlibat), yaitu 
dengan cara peneliti melibatkan diri dalam kegiatan masyarakat dan 
perusahaan yang ditelitinya, sejauh tidak mengganggu aktivitas operasional 
perusahaan dan keseharian masyarakat tersebut. Harapan dilakukannya 








2. Tahap Reduksi Data 
        Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Reduksi data 
berlangsung secara terus-menerus sejalan dengan pelaksanaan penelitian 
yang sedang berlangsung. Tahapan reduksi data merupakan bagian kegiatan 
analisis, sehingga pilihan-pilihan peneliti tentang  bagian data mana yang 
dikode, dibuang, pola-pola mana yang meringkas sejumlah bagian tersebut, 
cerita-cerita apa yang berkembang, merupakan pilihan-pilihan analitis. 
Dengan demikian, proses reduksi data dimaksudkan untuk lebih 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang bagian data yang 
tidak diperlukan serta mengorganisasi data, sehingga memudahkan untuk 
dilakukan penarikan kesimpulan yang kemudian akan dilanjutkan  dengan 
proses verifikasi. 
3. Penyajian Data 
        Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah 
penyajian data  yang dimaknai sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dengan mencermati penyajian data ini, peneliti akan lebih mudah 
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. 
4. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 
Analisis disusun dan diarahkan pada fokus penelitian untuk disimpulkan 
dan kesimpulan harus diverifikasi selama penelitian berlangsung agar 






a. Data yang terkumpul akan dianalisis secara kualitatif, tahapan 
analisis dimulai dengan melihat konsepsi dasar penerapan CSR PT 
PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar Sektor Bakaru, 
kemudian akan dikembangkan pada seluruh tema pokok yang 
disajikan sebagai dasar dari penelitian. Proses pendalaman dan 
penelitian dilakukan dengan cara melibatkan para pihak yang 
memiliki kompetensi terhadap objek penelitian, untuk memverifikasi 
temuan yang ada di lapangan dan memberikan masukan terhadap 
hasil untuk dikembangkan secara lebih mendalam. 
b. Pengembangan pertanyaan dan analisis data dilakukan secara 
bertahap dan dilakukan dengan melihat titik-titik kelemahan dari hasil 
studi, dilakukan oleh verfikator data. Seluruh data hasil wawancara, 
akan diolah dan dianalisis dengan beberapa metode pendekatan 
sesuai dengan topik penelitian dan kebutuhan masing-masing. 
c. Proses pengembangan analisis, diupayakan dilakukan secara 
partisipatif dengan melibatkan para stakeholder terkait untuk 
memastikan validitas data yang telah dihasilkan termasuk 
pengembangan rekomendasi dari hasil penelitian ini. Sehingga hasil 
dari penelitian ini diharapkan bukan hanya dapat memberikan 
gambaran tentang penerapan CSR PT PLN (Persero) Wilayah 
Sulsel, Sultra, dan Sulbar Sektor Bakaru, melainkan dapat 
memberikan gambaran secara utuh dan komprehensif terhadap 
penerapan tersebut. 
       Pada penelitian ini tahap-tahap analisis data dilakukan dengan 
menggunakan metode deskriptif analitik. Peneliti melakukan analisis data dengan 





dasar melalui tinjaun dari teori legitimasi sosial (social legitimacy theory), teori 
kontrak sosial (social contrak theory) dan konsep kesejahteraan sosial (the 
concept of societal wealth). Hasil analisis data tersebut berupa pemaparan 
mengenai situasi yang diteliti dan disajikan dalam bentuk uraian naratif. 
3.7  Pengecekan Validitas Temuan 
       Idrus dalam Nurhidayah (2013: 53) memaparkan bahwa salah satu syarat 
bagi analisis data adalah dimilikinya data yang valid dan reliable. Untuk itu, 
dalam kegiatan penelitian kualitatif pun dilakukan upaya validasi data. Objektifitas 
dan keabsahan data penelitian dilakukan dengan melihat reliabilitas dan validitas 
data yang diperoleh. 
       Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik 
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah 
kreteria tertentu. Ada empat kreteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan 
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan 
kepastian (confirmability). 
       Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan beberapa usaha-usaha  untuk 
memperoleh keabsahan hasil temuan, diantaranya dengan melakukan observasi, 












4.1 Profil PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar Sektor    
Pembangkitan Bakaru Sebagai Situs Penelitian 
 
         Sebelum peneliti lebih jauh melakukan penelusuran terkait dengan 
permasalahan yang peneliti angkat dalam penelitian ini ada baiknya peneliti 
memberikan gambaran tentang profil perusahaan sebagai situs penelitan. PT 
PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar Sektor Pembangkitan Bakaru 
merupakan perusahaan penyedia jasa ketenagalistrikan terbesar di Kepulauan 
Sulawesi. Lahan yang dimanfaatkan untuk lokasi PLTA berupa waduk, 
perkantoran, power hosuse, penstock, perumahan karyawan, kantor dan sarana 
penunjang lainnya seluas 630 hektar. 
         PLTA Bakaru dibangun pada tahun 1987 s.d 1990, dan  pengoprasiannya 
diresmikan langsung oleh Presiden Soeharto  pada 13 Maret 1991 dengan 
kapasitas terpasang 126 MW yang telah mampu mengatasi kekurangan listrik di 
daerah ini. Selain itu, PLTA Bakaru telah berhasil mendorong kegiatan berbagai 
sektor pembangunan seperti kegiatan industri, termasuk industri kecil/ rumah 
tangga, pendidikan, kesehatan, dan kegiatan ekonomi lainnya mulai tumbuh dan 
berkembang di daerah ini. Sehubungan dengan telah selesainya pembangunan 
PLTA tersebut, maka berbagai dampak negatif yang timbul seharusnya dapat 
diminimalisasi atau ditiadakan. Namun, pada realitasnya dalam pengoperasian 
PLTA Bakaru tetap saja menimbulkan dampak negatif khususnya terhadap 
lingkungan dan masyarakat sekitar.  Berbagai dampak yang timbul salah satu 
diantaranya adalah peningkatan volume sedimen yang mengendap dalam  





tanam dan musim hujan, terkadang terjadi banjir yang dirasakan oleh masyarakat 
di bagian hulu (di kabupaten mamasa) sedangkan pada masyarakat hilir (di Desa 
Salimbongan Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang) mengakibatkan 
terjadinya kelebihan air yang menggenangi kebun, sawah dan jalan.  Akibatnya, 
banyak jalan yang rusak dan tanaman perkebunan yang dikelola oleh 
masyarakat seperti kemiri, kakao, kopi, dan buah-buahan tidak lagi berproduksi 
dan bahkan terancam mati.  
      Sebagaimana dalam Dokumen Pengelolaan Lingkungan Hidup (DPLH), 
PLTA Bakaru terus mengupayakan penanganan dan perbaikan dari setiap 
dampak yang ditimbulkan dari pengoperasiannya. Untuk mengatasi masalah 
peningkatan sedimentasi PLTA Bakaru melakukan pengupayaan pengeluaran 
endapan sedimen dari waduk dengan penggelontoran sedimen melalui pintu-
pintu DAM serta melakukan pengerukan. Untuk mengatasi masalah dari 
penumpukan hasil pengerukan sedimen PLTA Bakaru melakukan kegiatan 
pelatihan wirausaha pembuatan batako dengan memanfaatkan tanah/ pasir hasil 
pengerukan sedimentasi waduk PLTA Bakaru sebagai bahan utama serta 
pelatihan pembuatan aneka kerajinan dari eceng gondok yang tumbuh liar 
disepanjang waduk PLTA Bakaru, sehingga dapat mengurangi dampak 
terhalangnya aliran air untuk kebutuhan pembangkit yang ditimbulkan oleh 
banyak gulma/ eceng gondok yang tergenang di depan intake PLTA Bakaru. 
       Visi yang diemban oleh PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar 
Sektor Pembangkitan Bakaru adalah “Menjadi Sektor Pembangkit Listrik 
Terkemuka di Indonesia dengan Tata Kelola Modern dan Ramah Lingkungan 
yang Bertumpuh pada Potensi Insani”. Perusahaan berkomitmen untuk 





rakyat Indonesia bisa menjadi jauh lebih baik, bahkan diharapkan dapat 
mencapai tingkat kehidupan yang setara dengan negara-negara internasional. 
 Sementara misi yang diemban PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan 
Sulbar Sektor Pembangkitan Bakaru. Pertama, menjalankan bisnis kelistrikan 
dan bidang lain yang terkait, berorientasi pada kepuasan pelanggan anggota 
perusahaan dan pemegang saham. Kedua, menjadikan tenaga listrik sebagai 
media untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat. Ketiga, 
mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi, dan 
yang terakhir menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan. 
Misi yang diemban perusahaan memperlihatkan bahwa keberadaan 
perusahaan tidak hanya semata-mata sebagai institusi ekonomi yang mencari 
laba karena telah melakukan kontrak hukum dengan negara, tetapi juga sebagai 
institusi sosial dan bagian dari ekosistem setempat. Perusahaan ketika 
menyadari dirinya berada pada lingkungan masyarakat tentunya tidak bisa lepas 
dari tanggung jawab sosial dan lingkungan hidup. 
 
4.2 Deskripsi Hasil Penelitian 
4.2.1 Data Pelaksanaan Kegiatan CSR  PT PLN (Persero) Wilayah 
Sulsel, Sultra, dan Sulbar Sektor Pembangkitan Bakaru 
 
       PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar Sektor Pembangkitan 
Bakaru dalam pelaksanaan setiap program-program CSR sering kali 
disenergikan dengan ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam dokumen 
pengelolaan lingkungan hidup (DPLH) PLTA Bakaru. Dalam pelaksanaan dan 
evaluasi pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup PLTA Bakaru untuk 
setiap tindakan pengelolaan yang dilaksanakan pada dasarnya merupakan 
serangkaian dari kegiatan CSR perusahaan. Dalam pelaksanaan DPLH PLTA 





1. Penanaman pohon disepanjang jalan area PH-Bakaru B 
(komplek) sejumlah 200 pohon. 
2. Melakukan koordinasi dengan pihak terkait untuk melaksanakan 
kegiatan penghijauan di daerah hulu DAS Mamasa. 
3. Penanaman pohon bekerja sama dengan pihak Dinas Kehutanan 
untuk penanaman dalam kawasan PLTA Bakaru. 
4. Kegiatan Bina Lingkungan penanaman pohon di Desa 
Salimbongan, Desa Kaloran, Desa Bara-bara, Desa Beru, dan 
Desa Malong. 
5. Penanaman pohon bambu sebanyak 500 pohon disepanjang 
aliran Desa Salimbongan. 
6. Penyuluhan mengenai pemanfaatan tanah sedimentasi yang 
terjadi di PLTA Bakaru untuk dijadikan suatu produk. 
       Selain jenis kegiatan tersebut diatas, adapun beberapa pelaksanaan 
kegiatan lainnya  yang diurakan lebih terperinci lagi berdasarkan dokumen 
pengelolaan lingkungan hidup (DPLH) PLTA Bakaru Bakaru. Diantara beberapa 
pelaksanaan kegiatan CSR yang telah dilaksanakan yaitu pada bulan Februari - 
Maret 2012 dimana PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar Sektor 
Pembangkitan Bakaru telah melaksanakan program penghijauan dengan 
menanam pohon mahoni dan korek sebanyak 200 pohon di kawasan bendungan 
PLTA Bakaru. Selain kegiatan tersebut, pada bulan januari 2012 telah dilakukan 
penanaman pohon lilin pada area jalan PH-Bakaru. Selain itu juga, pada bulan 
Juli  -  Agustus  2012  PLTA Bakaru melaksanakan program penghijauan dengan 
memberikan bibit tanaman kepada warga sekitar kawasan bendungan PLTA 
Bakaru. Sekaligus dirangkaikan dengan Safari Ramadhan dengan membagikan 





umumnya, serta buka puasa bersama. Dan pada bulan Desember 2012 PLTA 
Bakaru juga telah melaksanakan program penghijauan dengan memberikan bibit 
tanaman bambu kepada warga sekitar Desa Salimbongan pada kawasan 
bendungan PLTA Bakaru. Selain itu, dirangkaikan pula dengan kegiatan 
penyuluhan kepada masyarakat mengenai budi daya tanaman coklat, pelatihan 
memperbaiki kendaran, cara mengolah hasil bumi (singkong), dan pemanfaatan 
tanah sedimentasi untuk membuat suatu produk seperti bata. 
       Beberapa program realisasi kegiatan Bina Lingkungan PLTA Bakaru tahun 
2010-2011 juga telah dilaksanakan sebagai perwujudan dari implementasi 
program CSR PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar Sektor 
Pembangkitan Bakaru sebagai mana yang terterah dalam table berikut. 












1. Program Partisipasi 
Pemberdayaan Lingkungan 
(P3L) 
a. Bibit Jatih Putih 
b. Bibit Kemiri 
2. Bantuan Bibit Cengkeh 












3 Maret 2010 1. Bantuan Bibit Cengkeh 1. Kawasan 
PLTA Bakaru 
4 April 2010 1. Sosialisasi pengelolaan 
lahan area PLTA Bakaru 
1. Power House 
PLTA Bakaru 
5 Mei 2010 1. Bantuan Bibit Cengkeh 1. Kawasan 
PLTA Bakaru 
6 Juni 2010 1. Bantuan Bibit Durian Otong 
2. Bantuan dana studi banding 





Tani Desa Ulu 
Saddang 
7 Juli 2010 1. Bantuan beronjong untuk 
kantor camat Kec.Lembang 






2. Bantuan tiang besi untuk 
gapura kantor camat 
Kec.Lembang 





1. Bantuan alat berat untuk 
pembuatan lapangan sepak 
bola 
2. Bantuan semen untuk 
rehap kantor KORAMIL 
3. Bantuan karpet untuk 
masjid di lingkungan PLTA 
Bakaru (Safari Ramadhan 
1431 H) 













1. Bantuan Bibit untuk 
Pemenang Lomba dalam 
Rangka PORSENI 




1. Sosialisasi Pengelolaan 
Lahan Area PLTA Bakaru 









1. Penanaman bibit pada area 
lahan PLTA Bakaru 
1. Sekitar Tower 
Transmission 
Line (SUTM) 
13 18  Januari 
2011 
1. Sosialisasi pengelolaan 
kawasan area PLTA Bakaru 
2. Penyerahan Buku Budidaya 
Coklat 
 
14 14  April 
2011 
1. Kunjungan lapangan 
pengelolaan kawasan area 
PLTA Bakaru 
 
15 Mei  2011 1. Penyerahan Bantuan 20 
Tahun PLTA Bakaru 
2. Bantuan 250 Batang Pipa 
untuk Saluran Air SMP 5 
Kampung Baru 
3. Sosialisasi bahaya listrik 





1. Penyuluhan Tanaman One 
Man One Tree 
 
       Sumber: Laporan Pelaksanaan DPLH PLTA Bakaru 
4.2.2 Data Hasil Wawancara 
       Hal yang terpenting dalam penelitian kualitatif adalah memahami makna 





penelitian ini pengumpulan data untuk keperluan analisis dilakukan yakni melalui 
observasi dan wawancara. Observasi dilakukan terhadap objek-objek yang 
menjadi sasaran CSR di daerah sekitar perusahaan. Wawancara dilakukan 
terhadap masyarakat lokal di daerah sekitar perusahaan yaitu pada Desa 
Ulusaddang, Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang, serta manajemen 
perusahaan yang terkait dengan CSR. Peneliti dalam hal ini terjun langsung ke 
perusahaan dan masyarakat di daerah sekitar perusahaan. Pengumpulan data 
tersebut kurang lebih satu bulan lamanya, yakni mulai tanggal 8 Juli sampai 
dengan  9 Agustus 2014. 
       Pelaksanaan penelitian dimulai sejak ditanggapinya surat penelitian  yang 
telah dimasukkan pada tanggal  4 Juli 2014. Berawal dari ketika pertama kali 
peneliti diantarkan untuk bertemu dengan Supervisor. Administrasi, Sumber 
Daya Manusia & Umum yaitu Pak H.Sangkala yang bertanggung jawab 
memberikan arahan bagi mahasiswa yang akan melaksanakan penelitian. Hal 
pertama yang menjadi pembahasan ialah aturan dan tata tertib yang harus 
diperhatikan dan dijalankan oleh peneliti selama melaksanakan penelitian. 
Selanjutnya, beliau menanyakan maksud dan tujuan dari penelitian yang akan 
peneliti laksanakan. Kemudian peneliti memberikan gambaran singkat mengenai 
penelitiannya. 
“Begini pak penelitian saya ini mengenai pelaksanaan tanggung jawab sosial 
perusahaan (Corporate Social Responsibility) yang selama ini telah dilaksanakan 
oleh PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar Sektor Pembangkitan 
Bakaru. Yang mana pelaksanaan CSR tersebut merupakan suatu bentuk kegiatan 
yang telah dilaksanakan dimana masyarakat sebagai sasaran dari pelaksanaan 
kegiatan tersebut dan perusahaan sebagai pelaksananya. Dari hal tersebut itulah 
peneliti Kemudian bermaksud menganalisis persepsi pihak-pihak yang bersangkutan 
dalam pelaksanaan kegiatan CSR tersebut melalui observasi dan wawancara.” 
 
       Kemudian sesuai dengan arahan dari Pak H.Sangkala di keesokan harinya 
peneliti diantarkan kebagian operasi dan pemeliharaan untuk kemudian 





Kemudian peneliti dipersilahkan dan diberi kesempatan untuk menjelaskan 
maksud dan tujuan dari kedatangannya. Kemudian, peneliti kembali memberikan 
gambaran singkat mengenai penelitian yang akan dilaksanakannya sebagaimana 
yang pernah peneliti paparkan pada saat ditanyai oleh Pak H.Sangkala. Setelah 
peneliti selesai dengan pemaparannya kemudian Pak Awaluddin memberikan 
pernyataan. 
“Sebenarnya untuk pelaksanaan CSR beberapa tahun terakhir ini perusahaan sudah 
hampir tidak pernah lagi melakukan kegiatan yang sasaran pelaksanaannya 
kemasyarakat atau dengan kata lain tidak ada lagi pelaksanaan CSR yang dilakukan 
oleh PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar Sektor Pembangkitan 
Bakaru. Hal ini dikarnakan adanya perubahan peraturan mengenai tata kelola 
anggaran CSR semuanya dikelola terpusat oleh PLN Pusat. “ 
 
       Setelah mendengarkan pernyataan Pak Awaluddin peneliti sempat  merasa 
bimbang. Bagaimana peneliti harus menindak lanjuti penelitiannya ditengah 
realitas permasalahan CSR yang ada di PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, 
Sultra, dan Sulbar Sektor Pembangkitan Bakaru. Seketika Pak Awaluddin 
kembali mengeluarkan pernyataan. 
“Namun ditahun-tahun sebelumnya perusahaan telah banyak melaksanakan 
kegiatan CSR yang mana diantaranya penanaman pohon, pemberian beberapa 
jenis bibit, bantuan secara langsung kemasyarakat, kesekolah, kemesjid, dan 
beberapa kegiatan lainnya.” 
 
       Untuk memperoleh informasi yang lebih akurat Pak Awaluddin kemudian 
menyarankan dan mengantarkan peneliti untuk bertemu dengan Pak Arie yang 
sebelumnya pernah menjadi penanggung jawab pelaksanaan kegiatan CSR 
perusahaan pada saat beliau menjabat sebagai Supervisor Lingkungan dan K2 
di Pusat Listrik Bakaru. Setibanya dibagian perencanaan Pak Awaluddin 
kemudian berbincang  dengan Pak Arie nampaknya beliau menjelaskan maksud 
dari kedatangan kami, setelah itu Pak Awaluddin bergegas kembali ke ruang 
kerjanya tinggallah peneliti dengan Pak Arie yang kemudian larut dengan 





perusahaan. Dimulai ketika peneliti menanyakan tentang kegiatan atau program 
apa saja yang telah dilakukan perusahaan yang terkait dengan CSR. Beliau 
menjawab. 
“Sebelumnya Perusahaan telah banyak melaksanakan kegiatan CSR berupa 
program Bina Lingkungan yang mana diantaranya Program Partisipasi 
Pemberdayaan Lingkungan (P3L), Sosialisasi pengelolaan lahan area PLTA Bakaru, 
Bantuan berbagai macam bibit siap tanam, bantuan dana studi banding kelompok 
tani, bantuan sarana dan prasarana sekolah, bantuan pembangunan infrastruktur 
desa, pelatihan penanaman tanaman dan wira usaha, dan berbagai kegiatan 
lainnya.”   
  
       Dalam waktu yang bersamaan Pak Arie juga menjelaskan mengenai situasi 
masyarakat disekitar Pusat Listrik Bakaru.  
“Masyarakat di daerah  itu merupakan masyarakat pinggiran yang pola pikir dan 
keseharian masih terfokus pada apa yang mereka dapat lakukan secara instan, 
misalnya dalam bercocok tanam mereka akan lebih memilih menggunakan jenis 
tanaman jangka pendek yang dapat segera dinikmati hasilnya walupun kedepannya 
dapat menimbulkan kerusakan. Misalnya mereka berbondong-bondang menanam 
tanaman jagung disekitar wilayah PLN yang mana merupakan daerah pegunungan 
dengan tingkat kemiringan yang terjang. Hal yang demikian itulah yang dapat 
mengganggu ekosistem penghijauan lahan sekitar Pembangkit.” 
 
        Selanjutnya penelitipun bertanya mengapa masyarakat disekitar dapat 
membuka lahan untuk bercocok tanam di wilayah Pusat Listrik Bakaru. 
Kemudian Pak Arie bercerita kepada peneliti awal mula perkara tersebut hingga 
sebab akibatnya 
“Dulunya sebelum didirikan PLTA Bakaru tanah disekitar wilayah tersebut 
merupakan milik dari nenek moyang masyarakat sekitar namun telah dibebaskan 
untuk pembangunan PLTA yang kini dikenal dengan PLTA Bakaru. Namun, generasi 
sekarang yang merupakan  masyarakat disekitar PLTA Bakaru memandang lahan 
yang begitu luas tersebut tampaknya tidak terfungsikan, sehingga dimulai dari 
beberapa masyarakat membuka lahan untuk bercocok tanam. Anggapnya dari pada 
lahan seluas itu dibiarkan begitu saja lebih baik dikelola. Sebenarnya perilaku 
masyarakat tersebut melanggar aturan namun dengan alasan kemanusian pihak  
PLTA Bakaru memberikan kebijakan kepada masyarakat untuk memanfaan lahan 
dengan persyaratan dan perjanjian diantaranya masyarakat tidak boleh membuka 
lahan di pinggiran jalur lintas, daerah bukit bercuram, dan menanam tanaman jangka 
panjang yang memiliki nilai ekonomis dan tetap dapat menjaga kelestararian 
lingkungan. Namun, seiring dengan perkembangan zaman pemenuhan kebutuhan 
masyarakat semakin meningkat mengakibatkan semakin banyaknya masyarakat 
yang membuka lahan dan tidak menghiraukan lagi perjanjian yang telah disepakati. 
Akhirnya, muncullah begitu banyak peladang liar yang kini telah menggarap lebih 
dari setangah lahan PLTA Bakaru yang area konstruksi kurang lebih 630 ha luasnya 
dengan menanam tanaman musiman yang dapat dengan cepat mereka rasakan 






       Kemudian peneliti kini menyadari adanya problematika besar yang terjadi 
antara PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar Sektor 
Pembangkitan Bakaru dengan masyarakat disekitarnya. Lalu kemudian peneliti 
kembali bertanya langkah dan solusi apa yang kemudian dilakukan oleh pihak 
PLN dalam menanggapi hal tersebut. Pak Arie kembali menanggapi. 
“Berhubungan dengan hal tersebut itulah kemudian bentuk kegiatan CSR 
perusahaan lebih banyak berfokus pada pemberian solusi untuk masalah tersebut. 
Seperti yang sebelumnya saya katakan perusahaan telah banyak melakukan 
sosialisasi pengelolaan lahan area PLTA Bakaru, dan pemberian berbagai macam 
bibit siap tanam.”  
 
       Kemudian peneliti kembali bertanya apakah kegiatan tersebut telah berjalan 
secara efektif dan sesuai dengan apa yang masyarakat sekitar butuhkan dimana 
yang kita ketahui  sulit untuk mengubah pola pikir  dan kebiasaan masyarakat. 
Pak Arie menjelaskan. 
“Benar apa yang baru adik sampaikan sangat sulit mangajak masyarakat untuk 
bekerjasama dalam setiap kegiatan yang dilakukan. Misalnya dalam pemberian 
bantuan bibit seperti bibit cengkeh, bibit coklat, bibit durian otong dan beberapa jenis 
bibit lainnya masyarakat terlihat bersikap biasa saja pada saat pembagian bibit 
meraka akan mengambil bibit bagian mereka namun setelah beberapa lama tidak 
ada hasil dari kegiatan tersebut.” 
 
       Pernyataan Pak Arie nampaknya ada kecondongan masyarakat kurang 
tertarik dengan kegiatan CSR yang dilakukan perusahaan. Jenis bibit yang 
diberikan untuk ditanam sepertinya setelah ditanam dibiarkan begitu saja entah 
tanaman itu tumbuh atau tidak. Yang kemudian menjadi pertanyaan peneliti 
apakah perusahaan sebelum menentukan sebuah kegiatan untuk dilaksanakan  
berkoordinasi dengan masyarakat sekitar kiranya menanyakan jenis kegiatan 
apa yang dibutuhkan masyarakat guna untuk tetap menjaga kelestarian 
lingkungan disekitar PLTA Bakaru. Pak  Arie menanggapi. 
“Sebenarnya perusahaan cenderung menentukan jenis kegiatannya sendiri, ketika 
pelaksanaan kegiatan barulah masyarakat diikut sertakan. Namun, jenis kegiatan 
yang dilaksanakan adalah kegiatan yang sesuai untuk diterapkan berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan. Misalnya jenis tanaman apa yang dapat ditanam 
didaerah tersebut dan tanaman tersebut memiliki nilai ekonomis yang menjanjikan 





ketika pihak perusahaan memberi teguran maka mereka akan membalas dengan 
kekerasan.” 
 
       Lalu Pak bagaimana dengan bentuk kegiatan lainnya seperti kegiatan wira 
usaha yang sebelumnya pernah disebutkan. Apakah masyarakat juga kurang 
tertarik dengan hal tersebut ataukah masyarakat merespon dengan cara yang 
berbeda. Pak Arie kembali menanggapi. 
“kalau kegiatan wira usaha yang pernah dilaksanakan seperti pelatihan kerajinan 
tangan dari eceng gondok, pelatihan menjahit dan pembuatan batako nampaknya 
sampai sekarang masih tetap berlangsung.” 
 
      Berdasarkan pernyataan tersebut sepertinya perusahaan hanya berperan 
sebagai pelaksana kegiatan dan setelah itu masyarakatlah yang menindak lanjuti 
keberlansungan kegiatan tersebut. Kemudian Pak Arie menyarankan kepada 
peneliti untuk melakukan observasi langsung ke PLTA Bakaru sebagai unit 
pelaksana kegiatan dan ke masyarakat disekitar PLTA Bakaru sebagai sasaran 
pelaksanaan dari setiap kegiatan CSR perusahaan. Disana peneliti dapat 
langsung mengamati kegiatan CSR yang pernah dilakukan dan berkomunikasi 
langsung dengan masyarakat dan pihak yang terkait dengan pelaksanaan 
kegitan CSR PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar Sektor 
Pembangkitan Bakaru. 
       Sepertinya itu adalah saran yang sangat baik untuk peneliti. Dengan ucapan 
terimah kasih dari peneliti perbincangan dengan Pak Arie berakhir dihari itu. 
Kemudian peneliti di keesokan harinya kembali kebagian Administrasi, Sumber 
Daya Manusia & Umum untuk bertumu dengan Pak H.Sangkala kedatangan 
peneliti dimaksudkan untuk memperoleh izin memasuki kawasan PLTA Bakaru. 
       Dengan selembar surat izin tersebut peneliti kini dapat melanjutkan 
penelitiannya, kali ini lokasi yang menjadi target penelitian yaitu PLTA Bakaru 





bertemu dengan manejer Pusat Listrik Bakaru  Bapak H.Muh.Afip Nurul Hudah . 
Beliau menyambut kehadiran peneliti dengan ramah setelah menanyakan nama 
peneliti beliaupun menanyakan maksud dan tujuan dari penelitian yang akan 
peneliti laksanakan selama meneliti serta apa yang dibutuhkan peneliti untuk 
melengkapi data penelitian dan kebutuhan selama peneliti melaksanakan 
penelitian. Penelitipun menjelaskan maksud dan tujuan dari penelitiannya. 
“Begini pak penelitian saya ini mengenai pelaksanaan tanggung jawab sosial 
perusahaan (Corporate Social Responsibility) yang selama ini telah dilaksanakan 
oleh PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar Sektor Pembangkitan 
Bakaru. Dikarnakan PLTA Bakaru adalah unit pelaksana dari kegiatan CSR dan 
masyarakat disekitar adalah sasaran dari pelaksanaan kegiatan sehingga peneliti 
disarankan ketika ingin lebih mendalami penelitiannya sebaiknya melakukan 
penelitian di PLTA Bakaru. Bentuk dari penelitian yang akan dilaksanakan yaitu 
malakukan observasi terhadap pelaksanaan kegiatan CSR yang pernah 
dilaksanakan PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar Sektor 
Pembangkitan Bakaru. Selain itu juga melakukan observasi terhadap masyarakat 
yang menjadi sasaran dari pelaksanaan kegiatan CSR perusahaan. Dan kemudian 
menganalisis persepsi pihak terkait baik itu manajemen perusahaan maupun 
masyarakat yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan CSR yang pernah 
dilaksanaakan.”  
 
       Kemudian beliau mengarahkan peneliti untuk bertemu dengan Pak Darul 
Falah. Namun, sebelumnya peneliti diantarkan menuju ke kompleks  perumahan 
karyawaan yang letaknya tidak begitu jauh dari PH (Power House). Kemudian 
peneliti dipertemukan oleh salah seorang karyawati yang kebetulan hanya tinggal  
sendiri di perumahannya, yang mana selama peneliti melaksanakan penelitian di 
PTLA Bakaru peneliti akan tinggal bersama dengannya. Selanjutnya peneliti 
berkanalan dengannya nama beliau Andi Sukriati namun biasanya dipanggil 
Andis. Peneliti manghabiskan waktu di hari itu berbincang-bincang dan 
beristirahat. Di malam harinya Ka Andis  mengajak penelIti untuk berbuka puasa 
bersama dengan para karyawan. Beliau menjelaskan. 
“Setiap formasi bagian, Karyawan dan outsorcing yang ada diperusahaan di setiap 
bulan ramadhan pastinya memiliki jadwal pengadaan buka puasa bersama.  Itu 






      Selesainya acara berbuka tersebut setelah ruangan telah dibersihkan piring-
piring telah di cuci bersih secara bersama-sama saatnya untuk semua karyawan 
yang beragama islam untuk menunaikan sholat isha secara berjamaah dan 
selanjutnya melaksanakan sholat tarawih secara berjamaah pula. Namun, 
sebelum melaksanakan sholat tarawih, para jamaah akan mendengarkan daqwa 
islamiah dari seorang ustaDz yang sengaja secara rutin disetiap malamnya di 
hadirkan dan hal tersebut itu pula telah menjadi aturan dari perusahaan. 
       Di keesokan harinya diwaktu pagi tepat pukul 08:00 bus perusahaan akan 
berangkat menuju PH untuk mengantarkan karyawan yang tidak memiliki 
kendaraan pribadi. Peneliti untuk menghemat BBM memilih untuk ikut serta pada 
bus tersebut. Setibanya di PH para karyawan tidak langsung menuju 
keruangannya melainkan menuju keruang rapat untuk melaksanakan Daily 
meeting, penelitipun ikut serta dalam kegiatan tersebut. Daily meeting adalah 
kegiatan dimana setiap karyawan di pagi hari akan berkumpul untuk membahas 
mengenai  kondisi pembangkit hari ini, kinerja yang telah dilaksanakan dan yang 
akan dilaksanakan setiap bagian, kendala dan kebutuhan setiap bagian, dan 
berbagai hal lainnya akan diperbincangkan. Menurut kesimpulan peneliti kegiatan 
tersebut merupakan penerapan fungsi dari manajemen POAC (Planning, 
Organising, Actuating and Controling) perusahaan. 
       Barulah setelah itu para karyawan menuju keruangannya masing-masing. 
Penelitipun bergegas menumui Pak Darul Falah sebagai mana yang disarankan 
oleh Pak Manajer. Setelah berbincang-bincang mengenai gambaran penelitian 
yang akan dilaksanakan dan sebelum peneliti melaksanakan penelitian di PLTA 
Bakaru ini peneliti telah melakukan pengumpulan beberapa data dan informasi 
dari beberapa pihak di PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar 





kegiatan CSR yang kemudian akan peneliti teliti. Pak Darul kemudian 
menjelaskan kondisi masyarakat dan lingkungan di sekitar wilayah PLTA. 
“Hal itulah yang kini menjadi problematika yang tidak terselesaikan antara 
perusahaan dan masyarakat. Walapun perusahaan telah memberikan peringatan, 
teguran, perjanjian, dan bahkan ancaman agar masyarakat tidak lagi menanam 
tanaman jagung di wilayah PLN namun hal tersebut tetap saja tidak diindahkan oleh 
mereka. Mereka akan menanam dan menanam tanaman jagung, akhirnya pihak 
perusahaan secara terpaksa  melakukan pencabutan terhadap tanaman mereka.” 
  
       Kemudian peneliti menanyakan lalu bagaimana bentuk tanggung jawab 
sosial perusahaan selanjutnya. Pak Darul menanggapi. 
“Seperti halnya informasi yang sebelumnya telah dijelaskan kepada adik bahwa dana 
CSR PLN sekarang sifatnya terpusat, jadi apabila ingin melaksanakan suatu kegiatan 
harus melalui prosedur yang telah ditentukan. Dimana perusahaan harus 
mengajukan proposal kesektor setelah disetujui selanjutnya dikirim kewilayah, dari 
wilayah kemudian ke PLN pusat disanalah yang kemudian menjadi penentu. 
Apabaila disetujui maka dana untuk kegiatan yang telah diajukan akan dicairkan baru 
suatu kegiatan dapat dilaksanakan. Sebenarnya sebelum memasuki bulan ramadhan 
ini perusahaan telah mengajukan proposal untuk kegiatan safari ramadhan namun 
hingga sekarang bulum ada tanggapannya.” 
 
       Perbincangan dengan Pak Darul usai kemudian peneliti menghabiskan 
waktu untuk berbincang-bincang dan mengakrabkan diri dengan karyawan 
lainnya. Salah seorang karyawan yang juga merupakan masyarakat setempat 
bernama Pak Suanto menjadi teman berbincang dan tempat bertanya peneliti 
untuk setiap informasi yang dibutuhkan. Penelitipun menanyakan bagaimana 
pandangan beliau terhadap problematika perusahaan dan masyarakat sebagai 
pihak yang netral. Beliaupun menanggapi. 
“permasalahan ini merupakan sesuatu yang cukup rumit. Masyarakat dalam hal ini 
tidak bisa dipersalahkan sepenuhnya pihak perusahanpun turut andil didalamnya. 
Kurang tegasnya pihak perusahaan yang awalnya memberi kesempatan bagi warga 
untuk memanfaatkan lahan dan masyarakat yang tidak memenuhi perjanjian yang 
telah disepakati adalah pemicu muncul dan berkembangnya permasalahan 
tersebut.” 
 
       Kemudian peneliti kembali mengajukan pertanyaan, lalu bagaimana dengan 
kegiatan CSR perusahaan. Pak Suanto kembali menganggapi: 
“Sebelum adanya perubahan peraturan mengenai pengelolaan dana CSR 





dari CSR. Namun, setelah peraturan telah diterapkan kini hampir tidak ada lagi jenis 
kegiatan serupa.” 
 
       Namun biasanya bagaimana cara perusahaan menentukan jenis kegiatan 
CSR yang akan dilaksanakan, apakah masyarakat turut andil dalam penentuan 
tersebut. Pak Suanto Menjelaskan. 
“Biasanya ada dari pihak masyarakat yang mengajukan proposal apabila disetujui 
maka kegiatan tersebutlah yang akan dilaksanakan. Namun, lebih bayak penentuan 
kegiatan ditentukan oleh perusahaan. Dan lebih banyak kegaiatan yang sifatnya 
bantuan langsung ke masyarakat. Yang mana dulunya itu laksanakan secara rutin. 
Misalnya sumbangan kelangkapan peralatan mesjid yang diberikan disetiap 
menjelang hari raya, kegiatan perayaan ulan tahun perusahaan yang dirangaikan 
dengan kegiatan porsani di setiap tahunnya, sosialisasi dan pemberian bibit siap 
tanam, dan berbagai kegiatan lainnya.” 
 
       Apakah bentuk kegiatan CSR perusahaan hanya kegiatan yang bersifat 
sementara, tidak adakah kegiatan yang pernah dilaksanakan yang sifatnya 
memberdayaan masyarakat. Pak Suanto kembali menanggapi. 
“Perusahaan pernah melaksanakan kegiatan dengan tema „BUMN Membangun 
Desa‟ yang mana bentuk kegiatannya seperti kegiatan pelatihan penanaman 
tanaman dan wira usaha meliputi pelatihan pembuatan batako dengan 
memanfaatkan tanah sedimentasi PLTA Bakaru, pelatihan menjahit disertai dengan 
pemberian beberapa mesin jahit, dan pelatihan pembuatan kerajin anyaman dari 
tanaman eceng gondok yang hidup liar di sepanjang waduk PLTA Bakaru.” 
 
       Kemudian peneliti kembali mengajukan pertanyaan apakah bentuk kegitan 
pelatihan yang pernah dilaksanakan masih berlangsung hingga sekarang. Pak 
Suanto kembali menanggapi. 
“Nampaknya kegiatan tersebut masih dilanjutkan oleh warga setempat, bahkan 
mereka membentuk kelompok-kelompok kerja untuk mengembangkan usaha 
tersebut” 
  
       Berdasarkan informasi yang telah diperoleh peneliti dari hasil perbincangan 
dengan beberapa karyawan di PLTA Bakaru. Peneliti kemudian akan melakukan 
pengamatan langsung ke masyarakat mengenai kegiatan CSR yang pernah 
dilaksanakan perusahaan dan masih dikelola hingga sekarang dan sebagaimana 
yang disarankan peneliti dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan dari 





       Di keesokan harinya peneliti langsung menuju ke kediaman Pak Asparuddin. 
Setibanya disana nampaknya beliau sedang sibuk mengemasi sebuah berkas, 
ketika sadar dengan kedatangan peneliti beliau langsung mempersilahkan 
peneliti. Kemudian beliaupun meninggalkan apa yang sebelumnya telah 
dikerjakan dan duduk bersama dengan peneliti. Setelah memperkenalkan diri 
dan menjelaskan maksud dari kedatangan peneliti menemui beliau dengan 
sedikit basa-basi peneliti menanyakan untuk apa berkas-berkas tersebut. 
Kemudian Pak Asparuddin menjelaskan: 
“Berkas itu adalah berkas-berkas kelengkapan pengajuan proposal yang telah saya 
masukkan ke PT.PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra dan Sulbar. Kemarin saya 
baru saja dari kantor wilayah PLN dan katanya proposal yang sebelumnya saya 
ajukan akan segera dilaksanakan tapi sebelumnya saya harus melengkapi beberapa 
persyaratan lagi.” 
 
      Seketika peneliti diliputi rasa tanya, mengapa Pak Asparuddin menagajukan 
proposal langsung ke kantor wilayah PLN bukan melalui PLTA Bakaru. 
Kemudian peneliti menanyakan hal itu langsung kepada beliau dan beliaupun 
langsung menanggapinya. 
“sebelumnya saya telah banyak mengajukan proposal ke PLTA Bakaru namun 
kurang ditanggapi oleh mereka dengan alasan  tidak adanya dana untuk 
melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut. Pihak perusahaan juga mengatakan akan 
tetap berusaha mengajukan hal tersebut ke PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, 
Sultra, dan Sulbar Sektor Pembangkitan Bakaru namun hingga sekarang tidak ada 
kabar beritanya. Karena hal tersebut itulah makanya saya melakukan koordinasi 
langsung dengan kantor wilayah PLN.” 
 
       Bukannya selama ini perusahaan telah banyak melaksanakan kegiatan 
tanggung jawab sosial terhadap masyarakat mulai dari pemberian bantuan 
secara langsung, kegiatan sosialisasi, pemberian bibit siap tanam, sampai 
dengan pelatihan wira usaha. Pak Asparudin menanggapi. 
“Memang betul dulunya telah banyak pelaksanaan kegiatan seperti yang adik 







       Lalu jenis kegiatan apa yang kemudian bapak ajukan dalam proposal yang 
dimasukkan ke kantor wilayah PLN. Beliau menjawab. 
“Ada beberapa kegiatan diantaranya kegiatan penghijauan disepanjang hilir waduk 
PLTA Bakaru dengan penaman bibit sukun, serta pengajuan pemberian bibit pala 
dan bibit cengkeh siap tanam dan beberapa kegiatan lainnya.” 
 
       Bukankah sebelumnya telah pernah dilaksanakan kegitan serupa namun 
menurut  informasi yang saya dapatkan tidak ada hasil dari kegiatan tersebut. 
Beberapa jenis bibit telah diberikan dan bahkan langsung ditanam secara 
bersama-sama antara masyarakat dengan karyawan perusahaan namun hingga 
sekarang tidak ada hasilnya, bibit-bibit yang telah ditanam nampaknya hanya 
sebahagian kecil yang tumbuh  akibat  diabaikan dan tidak dipelihara dengan 
baik oleh masyarakat. Pak Asparuddin menanggapi hal tersebut. 
“ Memang betul dulunya telah pernah dilaksankan kegiatan serupa namun hanya 
sebagian tanaman yang telah ditanam yang tumbuh hingga sekarang. Namun 
penyebabnya bukan hanya karena kurang pedulinya masyarakat  namun kondisi 
bibit yang kurang baik pada saat penanam sebagian besar menjadi penyebab 
utamanya. Penyebab kurang pedulinya masyarakat sebenarnya dikarnakan 
masyarakat kurang suka dengan jenis bibit yang diberikan sehingga mereka 
terkesan ogah-ogahan untuk menanam bibit tersebut. “ 
 
       Mengapa hal demikian itu bisa terjadi, bukankah jenis bibit yang diberikan 
adalah tanaman yang cocok untuk ditanam di daerah ini dan memiliki nilai 
ekonomis yang menjanjikan. Pak Asparuddin kembali menanggapi. 
“Hal itu dikarenakan pola pikir masyarakat yang sulit untuk diubah. Mereka 
beranggapan lebih baik menanam tanaman jangka pendek yang bisa langsung 
dinikmati hasilnya ketimbang menanam tanaman jangka panjang yang diberikan 
oleh perusahaan. Walaupun sebenarnya mereka mengetahui hal tersebut itulah 
yang lebih baik. Namun, sulit bagi mereka dikarnakan tanaman jangka panjang 
membutuhkan sekitar 3-4 tahun barulah hasilnya dapat dinikmati, sehingga mereka 
akan mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan ekonomisnya selama masa 
tunggu tersebut.” 
 
       Lalu mengapa bapak kemudian mengajukan proposal dengan jenis kegiatan 
yang sama dengan kegiatan yang sebelumnya pernah dilaksanakan bukannya 





 “Sebenarnya persyaratan yang menjadi kelengkapan proposal tersebut adalah 
daftar nama-nama masyarakat yang menandatangani persetujuan penanaman bibit 
cengkeh dan pala sebagaimana yang diusulkan dalam proposal tersebut. Jadi 
intinya hanya masyarakat yang ingin saja yang diberikan. Masyarakat di daerah 
pedalaman dengan keterbatasan pengetahuan akan lebih memilih melihat hasil 
ketimbang mendengarkan teori mengenai cara bercocok tanam. Dulunya pada saat 
pemberian bibit ada juga masyarakat yang menanam sesuai dengan apa yang 
diharapkan PLTA Bakaru namun mereka tidak langsung mengganti tanaman jagung 
mereka dengan tanaman cengkeh tetapi menanamnya secara berdampingan dan 
mengganti menanam tanaman  jagung perlahan-lahan menjadi tanaman cengkeh. 
Begitulah cara mereka mengatasi kesulitan ekonominya pada saat peralihan. 
Setelah melihat hasil dari apa yang dilakukan tersebut akhirnya masyarakat lain 
cenderung ingin melakukan hal yang sama namun kini kendalanya adalah tidak 
adanya bibit untuk melakukan penanaman. Kini masyarakatlah yang meminta 
sendiri bibit-bibit tersebut namun PLTA Bakaru sebagai unit pelaksana secara terus 
terang mengatakan tidak adanya dana untuk kegiatan CSR sehingga akhirnya saya 
melakukan koordinasi langsung ke Kantor wilayah PLN.” 
 
       Kemudian peneliti menanyakan mengenai keberlangsungan kegiatan wira 
usaha yang dijalankan oleh masyarakat yang mana merupakan pengembangan 
dari pelaksanaan kegiatan BUMN membangun desa yang telah dilaksanakan 
oleh PLTA Bakaru. Pak Asparuddin kembali menjelaskan. 
“Ada beberapa kegiatan yang masih berjalan hingga sekarang dan terbagi atas 
beberapa kelompok-kelompok kerja seperti kegiatan menjahit dan kegiatan 
pembuatan kerajinan eceng gondok. Bahkan hasil dari kerajinan eceng gondok 
seperti tas tangan, keranjang buah, topi, dan tempat tisu telah berkembang hingga 
mengikuti sebuah pameran.” 
 
       Dipenghujung perbincangan Pak Asparuddin menyarankan peneliti untuk 
bertemu dengan Ibu Nur selaku sekertaris desa untuk menemani peneliti 
berkeliling mengunjungi kelompok-kelompok wirausaha yang tersebar 
dibeberapa rumah di sekkitar Desa Salimbongan, sehingga peneliti dapat 
melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitiannya.  
       Di keesokan harinya sebagaimana yang disarankan oleh Pak Asparuddin 
peneliti mengunjungi rumah Ibu Nur namun beliau sedang menghadiri sebuah 
acara di Kacamatan. Akhinya, dengan bermodalkan tanya, peneliti langsung 
mengunjungi sebuah kediaman kelompok menjahit.  Setibanya peneliti di rumah 





bekas. Setelah dipersilahkan, peneliti duduk disamping beliau dan 
memperkenalkan diri serta tujuan dari kedatangannya. Penelitipun secara 
spontan langsung menanyakan kiranya untuk apakah kain-kain bekas tersebut.  
Ibu Sarni menjelaskan. 
“inilah adalah kain-kain bekas (cakar) karena keterbatasan dana sehingga saya 
mengembangkan usaha ini dengan mengunakan kain-kain tersebut. Saya sengaja 
membelinya dalam jumlah yang banyak untuk dijual kembali dan sisa yang tidak 
terjual kemudian saya rombak dengan menjahitnya dalam bentuk lain misalnya 
menjadi seprai dan sarung bantal lalu kemudian dapat dijual lagi.” 
 
       Kemudian peneliti menanyakan asal mula dari usaha menjahit yang sedang 
dijalankan oleh beliau. Ibu Sarni menjelaskan: 
“sebenarnya ini adalah usaha kelompok, saya adalah salah satu dari anggota 
kelompok kerja pemanfaatan eceng gondok. Namun pada saat pelatihan wira usaha 
yang dilaksankan oleh PLN kami juga diajarkan menjahit dan diberikan mesin bagi 
yang sebelumnya telah memiliki bakat.” 
  
       Lalu peneliti menyakan seberapa besar pengaruh kegiatan yang telah 
dilaksanakan oleh PLTA Bakaru tersebut  terhadap kehidupan beliau. Ibu Sarni 
menanggapi: 
“Saya sangat bersyukur dan berterimah kasih kepada pihak PLN karena telah 
diadakannya kegiatan pelatihan tersebut dan diberikannya mesin jahit kepada saya. 
Sehingga sekarang saya dapat membantu suami dalam pemenuhan kebutuhan 
ekonomi keluarga saya. Dengan menjahit saya memperoleh pengahasilan tetap 
walaupun tak seberapa namun dapat membiaya kebutuhan sehari-hari” 
 
       Setelah peneliti meninggalkan kediaman Ibu Sarni, selanjutnya peneliti 
menuju ke kediaman salah seorang warga yang mengembangkan usaha 
kerajinan eceng gondok, menurut informasi yang peneliti peroleh kelompok 
pemanfaatan kerajinan eceng gondok inilah yang  terus aktif berproduksi. 
Dengan bantuan segerombolan anak yang sedang bermain peneliti akhirnya 
bertemu dengan Ibu Jumria di kediamannya, beliau adalah koordinator dari 
kolompok kerja tersebut. Setelah memperkenalkan diri serta maksud dan tujuan 





eceng gondok yang telah ia buat dan menjelaskan proses pembuatannya serta 
mengantarkan peneliti bertemu dengan anggota kelompoknya yang sedang 
mengerjakan kerajinan eceng gondok. Diselang waktu tersebut, peneliti 
menanyakan seberapa besar manfaat yang dapat beliau peroleh dari proses 
pembuatan kerajinan enceng gondok tersebut. Ibu Jumria menjelaskan. 
“Kegiatan ini merupakan pengisi waktu luang namun menghasilkan dan juga dengan 
adanya kelompok ini kami dapat melihat berbagai jenis kerajinan lain pada saat 
mengikuti pameran dan seandainya pemasaran dari hasil kerja kami ini bagus 
kegiatan ini dapat di jadikan sebagai sumber pendapatan.” 
  
       Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana kontribusi PLTA Bakaru 
terhadap keberlangsung usaha kerajinan eceng gondok tersebut. Ibu Jumria 
menjelaskan. 
“Setelah kegiatan pelatihan yang dulunya pernah dilaksanakan pihak PLN tidak 
pernah lagi berkontribusi untuk keberlangsungan kegiatan usaha ini. Namun ada 
Pembina yang selama ini mengawasi kenerja kami tapi itu bukan dari pihak PLN.” 
  
       Setelah mengunjungi beberapa rumah dan melihat-lihat hasil dari kerajinan 
yang telah dibuat oleh kelompok tersebut. Peneliti beranjak dan kembali 
keperumahan untuk beristirahat. Dan di keesokan harinya penelitipun menuju ke 
PH (Power House) maksud dari kedatangan peneliti yaitu untuk berpamitan 
dengan para karyawan PLTA Bakaru sehubungan dengan selesainya 
pelaksanaan penelitian peneliti. Melalui kegiatan daily meeting yang setiap 
harinya dilaksanakan peneliti berucap salam terakhir dan rasa terimah kasih 
yang sebesar-sebesarnya atas segala informasi dan bantuan yang telah 
diberikan kepada peneliti serta permohonan maaf yang mendalam atas segala 








4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 
4.3.1 Implementasi CSR PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel,  Sultra  dan 
Sulbar Sektor Pembangkitan Bakaru 
 
          Berdasar pada hasil penelitian serta fenomena yang ada di lapangan 
mengenai penerapan CSR dapat dilihat bahwa perusahaan memiliki kesadaran 
dalam hal tanggung jawab sosial. Hal ini dapat dibuktikan melalui upaya-upaya 
perusahaan dalam membina hubangan baik dengan karyawan dan masyarakat 
sekitar. Pelaksanaan taggung jawab sosial tersebut ternyata belum cukup efektif 
dan sesungguhnya tidak begitu banyak dampak dan manfaat yang dirasakan 
langsung oleh masyarakat setempat. Kalaupun ada manfaat yang berdampak 
langsung bagi masyarakat, dampak tersebut dianggap belum begitu mampu 
mendorong peningkatan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat setempat. 
Namun, setidaknya PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar Sektor 
Pembangkitan Bakaru telah menyadari kewajibannya dan telah berusaha 
melaksanakan program tanggung jawab sosial terhadap lingkungan sosial dan 
lingkungan alam walupun masih pada tahapan bantuan belum terorientasi pada 
pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan. 
          Pelaksanaan CSR PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar 
Sektor Pembangkitan Bakaru untuk beberapa tahun terakhir tidak lagi 
diterapakan, hal ini sesuai dengan pemaparan Pak Awaluddin sebagai berikut. 
“Ditahun-tahun sebelumnya perusahaan telah banyak melaksanakan kegiatan CSR 
yang mana diantaranya penanaman pohon, pemberian beberapa jenis bibit, bantuan 
secara langsung kemasyarakat, kesekolah, kemesjid, dan beberapa kegiatan 
lainnya.” 
 
         Namun pelaksanaan kegiatan CSR tersebut tidak lagi dilakukan dalam 
beberapa tahun terakhir, sebagaimana penjelaskan lebih lanjut oleh Pak 
Awaluddin. 
“Sebenarnya untuk pelaksanaan CSR beberapa tahun terakhir ini perusahaan sudah 





kemasyarakat atau dengan kata lain tidak ada lagi pelaksanaan CSR yang dilakukan 
oleh PT.PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra dan Sulbar Sektor Pembangkitan 
Bakaru. Hal ini dikarnakan adanya perubahan peraturan mengenai tata kelola 
anggaran CSR semuanya dikelola terpusat oleh PLN Pusat. “ 
 
       Untuk memperoleh informasi yang lebih akurat Pak Awaluddin kemudian 
menyarankan peneliti untuk bertemu dengan Pak Arie yang sebelumnya pernah 
menjadi penanggung jawab pelaksanaan kegiatan CSR perusahaan pada saat 
beliau menjabat sebagai Supervisor Lingkungan dan K2 di Pusat Listrik Bakaru. 
Pak Arie kemudian menjelaskan bahwa sebelumnya perusahaan telah banyak 
melaksanakan kegiatan CSR sebgaimana berikut. 
“Sebelumnya perusahaan telah banyak melaksanakan kegiatan CSR berupa 
program Bina Lingkungan yang mana diantaranya Program Partisipasi 
Pemberdayaan Lingkungan (P3L), Sosialisasi pengelolaan lahan area PLTA Bakaru, 
Bantuan berbagai macam bibit siap tanam, Bantuan dana studi banding kelompok 
tani, bantuan sarana dan prasarana sekolah, bantuan pembangunan infrastruktur 
desa, pelatihan penanaman tanaman dan wira usaha, dan berbagai kegiatan 
lainnya.”   
 
       Dalam waktu yang bersamaan Pak Arie juga menjelaskan mengenai situasi 
masyarakat di sekitar Pusat Listrik Bakaru. Masyarakat di daerah  itu merupakan 
masyarakat pinggiran yang pola pikir dan keseharian masih terfokus pada apa 
yang mereka dapat lakukan secara instan, misalnya dalam bercocok tanam 
mereka akan lebih memilih menggunakan jenis tanaman jangka pendek yang 
dapat segera dinikmati hasilnya walupun kedepannya dapat menimbulkan 
kerusakan. Untuk mengatasi hal tersebut perusahaan kemudian melakukan 
kegiatan CSR dalam bentuk pemberian solusi dengan cara memberikan berbagai 
bibit siap tanam. Namun, masyarakat kurang  dapat diajak untuk bekerjasama, 
sehingga perusahaan kemudian menentukan sendiri jenis kegiatannya 
sebagaimana yang dipaparkan oleh Pak Arie. 
“Sebenarnya perusahaan cenderung menentukan jenis kegiatannya sendiri, ketika 
pelaksanaan kegiatan barulah masyarakat diikut sertakan. Namun jenis kegiatan 
yang dilaksanakan adalah kegiatan yang sesuai untuk diterapkan berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan. Misalnya jenis tanaman apa yang dapat ditanam 
didaerah tersebut dan tanaman tersebut memiliki nilai ekonomis yang menjanjikan 





ketika pihak perusahaan memberi teguran maka mereka akan membalas dengan 
kekerasan.” 
 
       Adapun kegiatan CSR lainnya dalam bentuk pemberdayaan masyarakat 
yang dilakasnakan perusahaan yaitu berupa pelatihan wirausaha yang hingga 
sekarang masih berlangsung. Hal tersebut, dipertegas oleh Pak Suanto selaku 
karyawan sekaligus masyarakat setempat yang mana dijelaskan sebagai berikut. 
“Perusahaan pernah melaksanakan kegiatan dengan tema „BUMN Membangun 
Desa‟ yang mana bentuk kegiatannya seperti kegiatan pelatihan penanaman 
tanaman dan wira usaha meliputi pelatihan pembuatan batako dengan 
memanfaatkan tanah sedimentasi PLTA Bakaru, pelatihan menjahit disertai dengan 
pemberian beberapa mesin jahit, dan pelatihan pembuatan kerajin anyaman dari 
tanaman eceng gondok yang hidup liar di sepanjang waduk PLTA Bakaru. Kegiatan 
tersebut nampaknya masih dilanjutkan oleh warga setempat, bahkan mereka 
membentuk kelompok-kelompok kerja untuk mengembangkan usaha tersebut”. 
 
       Penjelasan Pak Suanto tersebut didukung oleh keterangan dari Pak 
Asparuddin selaku kepala Desa Salimbongan sebagai berikut. 
“Ada beberapa kegiatan yang masih berjalan hingga sekarang dan terbagi atas 
beberapa kelompok-kelompok kerja seperti kegiatan menjahit dan kegiatan 
pembuatan kerajinan eceng gondok. Bahkan hasil dari kerajinan eceng gondok 
seperti tas tangan, keranjang buah, topi, dan tempat tisu telah berkembang hingga 
mengikuti sebuah pameran.” 
 
        Fakta bahwa perusahaan telah melaksanakan tanggung jawab sosial 
meskipun belum cukup efektif dan tidak begitu bayak manfaat yang dapat 
dirasakan langsung oleh masyarakat setempat, setidaknya PT PLN (Persero) 
Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar Sektor Pembangkitan Bakaru telah menyadari 
kewajibannya dan telah berusaha melaksanakan program tanggung jawab sosial 
terhadap lingkungan sosial dan lingkungan alam walupun masih pada tahapan 








4.3.2 Refleksi Pemahaman terhadap Implementasi CSR PT PLN  
(Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar Sektor 
Pembangkitan Bakaru 
4.3.2.1 Persepsi Masyarakat terhadap Implementasi CSR 
 
       kinerja sosial (people) atau masyarakat setempat memiliki pengharapan 
yang tinggi terhadap PLTA Bakaru sebagai komunitas usaha agar kiranya 
memberi peluang kerja serta merangsang munculnya kegiatan-kegiatan ekonomi 
yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi bagi sebagian masyarakat, 
sehingga dengan meningkatnya pendapatan maka masyarakat mendapatkan 
kesempatan yang lebih besar terhadap pendidikan dan peningkatan standar 
kehidupan yang lebih baik. 
       Masyarakat memiliki pemahaman, pandangan, pengharapan  dan persepsi 
tersendiri akan program CSR PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan 
Sulbar Sektor Pembangkitan Bakaru yang telah dilaksanakan. Berdasarkan 
observasi yang telah dilakukan peneliti sebagaiman yang telah diungkapkan oleh 
pihak terkait dalam masyarakat yang mana pada kesempatam itu peneliti sempat 
menanyakan hal tersebut dari pihak yang menjadi  narasumber peneliti. 
       Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Asparuddin sebagai tokoh 
masyarakat terhadap program program CSR PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, 
Sultra, dan Sulbar Sektor Pembangkitan Bakaru. 
“Merupakan suatu hal yang sangat besar manfaatnya bagi masyarakat akan setiap 
bentuk kegiatan CSR yang telah dilaksanakan oleh pihak PLTA Bakaru namun, 
sebaiknya dalam proses perencanaan kegiatan masyarakat dan perusahaan dapat 
saling berkoordinasi agar mencapai kesesuaian harapan dan keinginan. Sebagai 
tokoh dari masyarakat saya berharap dapat berkoordinasi kembali dengan pihak 
PLTA Bakaru sebagai upaya pemberdayaan terhadap masyarakat baik itu pada 
bidang kesehatan, pendidikan, infrastruktur, pertanian, dan ekonomi (usaha lokal) 
serta mencari jalan tengah dari problematika yang terjadi antara masyarakat dan 
pihak perusahaan. Dimana perusahaan sebagai industri yang dapat membawa 






       Selanjutnya pendapat dan pengharapan dari seorang ibu rumah tangga 
yang menjalankan usaha menjahit sebagai tindak lanjut dari kegiatan CSR 
perusahaan dalam rangka pemberdayaan masyarakat setempat. Ibu Sarni 
mengakaui sangat ingin mengembangkan usaha dan kemamuannya. 
“saya sangat bersyukur dan berterimah kasih kepada pihak PLTA Bakaru karena 
dengan diadakannya pelatihan menjahit dan diberikannya mesin jahit sebagai modal 
untuk membuka usaha, sehingga sekarang saya dapat membantu suami dalam 
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan juga melalui kegitan tersebut saya dapat 
mengembangkan kemampuan dan pengetahuan menjahit saya. Adapun harapan 
saya kedepannya melalui bantuan PLTA Bakaru saya mengembangkan usaha ini 
yang mana sekarang hanya dapat menjahit menggunakan kain bekas dan mesin 
jahit seadanya menjadi usaha menjahit dengan menggunakan mesin bordir dan kain 
yang bagus sehingga saya dapat menghasilkan jahitan dengan nilai jual yang lebih 
besar dibanding dengan apa yang sedang saya kelola sekarang ini. Semoga pihak 
PLN kembali melaksanakan kegitan serupa untuk mengembangkan pengetahuan 
kami dan memberikan bantuan secara berkelanjutan demi keberlangsungan usaha 
kami ini.”    
 
      Kemudian pendapat dan pengharapan yang dikemukan oleh Ibu Jumria 
mengenai pengelolaan kerajinan eceng gondok yang sulit untuk di pasarkan 
sehubungan dengan letak geografis Desa Salimbongan berada dipedalaman 
yang dikelilingi pegunungan tinggi dan alur transportasi yang sulit. Beliau 
mengatakan. 
“Walaupun kegiatan menganyam eceng gondok merupakan pengisi diwaktu luang 
kami para ibu rumah tangga tapi sesungguhnya dengan adanya kegiatan tersebut 
kami akhirnya memiliki pengetahuan dan kemampuan yang bernilai jual berkat 
adanya kegiatan pelatihan yang pernah dilaksanakan oleh PLTA Bakaru. Namun 
saya memiliki pengharapan besar agar kiranya hasil dari kerajinan kami ini dapat 
dijual dan  dipasaran bukan hanya pada saat adaya pameran saja. Dari hasil 
pemeran sebagian basar hasil kerajinan kami terjual terutama tempat tisu sangat 
banyak yang berminat. Walaupun sekarang ada pemasok yang membeli tapi itu 
dengan harga yang sangat murah tidak sesuai dengan kinerja pada saat pembuatan 
hingga  penjualan.” 
 
        Dan terakhir pengharapan dari organisasi mahasiswa IPMAL (Ikatan Pelajar 
Mahasiswa Letta) yang merupakan kumpulan pemuda pemudi yang 
berketurunan darah Letta Desa yang terletak di wilayah PLTA Bakaru yang 
masih sangat menjunjung tradisi dimana kehidupan serta pola pikir masyarakat 





“Sebagai penyandang ketua dari organisasi ini saya memiliki harapan besar akan 
adanya bentuk kerjasama dan saling koordinasi antara kami dan pihak PT PLN 
(Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar Sektor Pembangkitan Bakaru dalam 
pemberdayaan terhadap masyarakat dan dalam upaya menjaga kelestarian 
lingkungan setempat. Dan bentuk transparansi akan Informasi mengenai setiap 
bentuk kegiatan dan waktu pelaksankan kegiatan CSR PLTA Bakaru, sehingga 
sebagai organisasi yang memiliki kesamaan tujuan akan pelaksanaan CSR juga 
dapat berkontribusi aktif mengawal pelaksanaan kegiatan tersebut.” 
 
 
4.3.2.2 Persepsi Manajemen Perusahaan terhadap Implementasi  CSR 
 
       Merupakan kewajiban bagi perusahaan yang berada ditengah-tengah 
komunitas sosial dan lingkungan alam menjaga kelestariannya. Hakikat  CSR  
haruslah dipandang sebagai suatu komitmen berkelanjutan dalam dunia bisnis 
untuk bertanggung jawab secara ekonomi, sosial, dan ekologis untuk mencegah 
kemungkinan timbulnya dampak-dampak negatif. Artinya perlu ada keselarasan 
pencapaian kinerja ekonomi (profit) dengan kinerja sosial (people) dan kinerja 
lingkungan (planet). Komitmen yang terbangun sejak awal akan membawa 
perusahaan pada kelanggengan usaha manakala keselarasan dari ketiga kinerja 
tersebut terpenuhi. 
        PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar Sektor Pembangkitan 
Bakaru sebagai perusahaan yang operesinya sehubungan dengan eksploitasi 
sumberdaya alam menyadari akan perlunya tanggung jawab sosial dan lingk 
ungan untuk keberlangsungan usaha sehingga telah melakukan kegiatan CSR 
sebagaimana semestinya. Namun, dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan 
kadang kala jauh dari hasil yang ingin dicapai. Hal itu dikarenakan bentuk 
kegiatan CSR yang dilakukan masih berupa penanganan masalah eksternal 
yang bersumber dari lingkungan yang kiranya akan memberi dampak negatif 
pada internal perusahaan. Menurut Pak Arie sebagai karyawan yang pernah 





“Setiap kegiatan CSR perusahaan sering kali dalam pelaksanaanya disinergikan 
dengan kegiatan pengelolaan lingkungan hidup PLTA Bakaru. Hal itu dikarenakan 
adanya problematika yang terjadi antara masyarakat dan perusahaan dalam 
cakupan wilayah PLTA Bakaru. Sehingga, perusahaan lebih fokus pada kegiatan 
yang bertujuan untuk menjaga kelestarian lingkungan di wilayah PLTA Bakaru. 
Namun, kegiatan yang dilukukan juga didasarkan pada pemberian keuntungan 
kepada masyarakat. Kegiatan yang dilakukan memang pada dasarnya lebih banyak 
berupa pemberian beraneka jenis bibit siap tanam. Namun, tanaman-tanaman 
tersebut memiliki nilai ekonomi yang tinggi yang dapat membantu masyarakat dalam 
pemenuhan kehidupan mereka. Permasalahannya kemudian masyarakat yang 
kurang bahkan tidak pedili terhadap kegiatan yang dilaksanakan.” 
   
        Sedangkan menurut Pak Bambang selaku karyawan yang pernah menjabat 
sebagai Manajer Pusat Listrik Bakaru melihat adanya problematika dan tanggung 
jawab sosial yang harus diperhatikan perusahaan. Beliau beranggapan.  
“Pelaksanaan CSR PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar Sektor 
Pembangkitan Bakaru yang telah dilaksanakan masih jauh dari hakikat CSR yang 
sesungguhnya. Namun kami dari pihak perusahaan masih akan terus 
mengupayakan pelaksanaan kegiatan yang merupakan tanggung jawab sosial 
perusahaan. Sebelum kembali melaksanakan kegiatan serupa perusahaan terlebih 
dahulu akan melakukan observasi terhadap kondisi masyarakat, lingkungan, dan 
perusahaan sendiri dengan melibatkan pihak ketiga yang lebih kompeten dalam 
bidang tersebut. Masalah apa yang kemudian  terjadi serta bagaimana cara untuk 
mengatasi masalah tersebut yang kemudian dilaksanakan dalam sebuah bentuk 
kegiatan CSR yang akan dilaksanakan oleh perusahaan. Seperti yang demikian 
itulah CSR PLTA Bakaru masih perlu banyak perbaikan dan pengkajian terhadap 
pelaksanaanya agar sesuai dengan hakikat dari CSR yang sesungguhnya sehingga 
dapat mensejahterakan masyarakat, menjaga kelestarian lingkungan serta 
melancarkan kegiatan usaha.” 
 
        Berbagai program/ kegiatan pembangunan infrastruktur dan pembangunan 
sosial yang digelar PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra dan Sulbar Sektor 
Pembangkitan Bakaru untuk masyarakat lokal akan sangat besar artinya bila 
melibatkan masyarakat didalamnya serta menggalang partisipasi aktif 
masyarakat dan menciptakan rasa memiliki terhadap program pembangunan 
dalam CSR dan PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra dan Sulbar Sektor 












       Berdasarkan observasi dari penelitian yang telah dilaksanakan peneliti 
program CSR PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar Sektor 
Pembangkitan Bakaru sesungguhnya tidak begitu bayak dampak dan manfaat 
yang dirasakan langsung oleh masyarakat setempat. Kalaupun ada manfaat dari 
program CSR yang telah dilaksanakan berdampak langsung bagi masyarakat, 
namun dampak tersebut dianggap belum begitu mampu mendorong peningkatan 
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat setempat. 
       Minimnya pengaruh program CSR PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, 
dan Sulbar Sektor Pembangkitan Bakaru tersebut disebabkan pertama, program 
CSR yang dilaksanakan mendapat respon yang kurang menarik bagi masyarakat 
setempat. Hal tersebut dikarenakan pola pikir masyarakat yang keras dan 
cenderung tidak menerima hal baru yang pada dasarnya memberi manfaat yang 
lebih besar kepada diri dan kehidupan mereka sendiri. Kedua, program CSR 
yang banyak dilaksanakan masih merupakan bantuan belum terorientasi pada 
kegiatan berkelanjutan untuk pemberdayaan masyarakat sehingga efektivitas 
yang dirasakan masyarakat hanyalah bersifat sementara. 
 
5.2 Saran 
       Berdasarkan pada realita sosial selama melakukan penelitian sebagaimana 
yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya tentang kewajiban sebuah 





menjaga kelestariaanya. Perusahaan  sebaiknya perlu untuk mengembangkan 
konsep CSRnya dimana dalam penentuan program CSR yang akan 
dilaksanakan selanjutnya sebaiknya terlebih dahulu melakukan pengamatan 
langsung terhadap objek yang akan menjadi sasaran dalam pelaksanaan 
kegiatan CRS tersebut. Sehingga terjalin keselarasan antara konsep yang akan 
diusung dengan kebutuhan dilapangan. 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
       Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan satu perusahaan yakni PT 
PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar Sektor Pembangkitan Bakaru 
sebagai subyek penelitian, sehingga informasi yang diperoleh tidak dapat 
digunakan sebagai dasar melakukan pembenaran atau penilaian pada 
perusahaan lain karena tentunya perusahaan lain belum tentu mengalami hal 
serupa layaknya perusahaan yang diteliti. Oleh karenanya, kesimpulan yang 
diambil oleh peneliti hanya terbatas pada kondisi dan opini yang digunakan 
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A. IDENTITAS PERUSAHAAN 
Nama Perusahaan/Pemrakarsa  : Perusahaan Listrik Negara 
Jenis Badan Hukum    : PT 
Alamat Perusahaan/Pemrakarsa        : Jl. Trunojoyo I/135 Kebayoran Baru 
Jakarta 
Nomor Telepon    : 021-7250907 / 021-7227028 
Nomor Fax     : - 
e-mail       : - 
Status Permodalan     : PLN 
Bidang Usaha atau kegiatan   : Ketenagalistrikan 
SK AMDAL yang disetujui   : - 
Penanggung Jawab 
N a m a     : Ramses Hariandja 
Jabatan     : PH. DDLKL PT PLN (Persero) 
Izin yang terkait dengan AMDAL  : - 
B. LOKASI KEGIATAN DAN USAHA 
Lokasi Gedung Kantor PT PLN (Persero) PLTA Bakaru berada di: 
Desa / Kelurahan    : Desa Ulu Saddang 
Kecamatan     : Lembang 
Kabupaten     : Pinrang 
Propinsi     : Sulawesi Selatan 
Nomor Telepon    : 081343525444 
Letak Lokasi     : Desa Ulu Saddang Kecamatan 






C. DESKRIPSI KEGIATAN 
     1. Luas Areal 
           Lahan yang dimanfaatkan untuk lokasi PLTA berupa waduk, perkantoran, 
power house, penstock, perumahan karyawan, kantor dan sarana penunjang 
lainnya seluas 630 hektar. PLTA Bakaru dikelilingi dengan batas – batas lahan 
sebagai berikut : 
 
Berbatasan dengan daerah Dusun Bakaru meliputi kampung Baru dan 
Kampung Kasambi. 
 
Berbatasan dengan daerah Dusun Barra-barra. 
 
Berbatasan dengan daerah Dusun Letta, Dusun Kariango. 
 
Berbatasan dengan daerah Dusun Malong, Dusun Kaloran dan Dusun 
Salembongan. 
2. Sejarah dan Kapasitas PLTA Bakaru 
PLTA Bakaru dibangun pada tahun 1987 s.d 1990, dan diresmikan 
pengoperasiannya pada tanggal 13 Maret 1991. Daya terpasang PLTA Bakaru 
sebesar 2 x 63 MW, menggunakan 2 (dua) unit turbin tipe Francis vertical 
shaftdengan energi maksimum 1.030 GWh pertahun. 
Pengoperasian Unit mesin pembangkit PLTA Bakaru dipersiapkan 
selama 24 jam sehari dan dilaksanakan oleh tenaga operator secara bergantian 





PLTA Bakaru menggunakan 2 (Dua) unit turbin air tipe Francis dengan 
Vertical shaft. Air baku untuk penggerak turbin PLTA diperoleh dari aliran sungai 
mamasa yang dibendung dengan tipe run off river. 
3. Jenis Kegiatan 
Kegiatan usaha yang dipantau adalah kegiatan pada tahap operasional 
yang meliputi: 
a. Pengoperasian dan pemeliharaan pembangkit 
b. Pengoperasian dan pemeliharaan waduk 
Sejalan dengan upaya peningkatan keandalan sistem pembangkit serta 
program peningkatan kinerja perusahaan, PLTA Bakaru telah memperoleh 
beberapa penghargaan berupa : 
1. Sertifikat ISO 9001: 2008 
2. Sertifikat SMK3 
3. Sertifikat ISO 14001: 2004 
4. Sertifikat Sistem Manajemen Pengamanan 
a. Kegiatan Utama 
Kegiatan Utama pembangkit adalah pengoperasian dan pemeliharaan 
unit pembangkit, sehingga dapat memproduksi energi listrik sesuai dengan 
kemampuan masing – masing unit mesin yang terpasang. PLTA Bakaru 
merupakan pembangkit listrik tipe Run Of River (ROR) dengan memanfaatkan 
aliran air sungai Mamasa dengan debit maksimum 45 m3/detik sebagai sumber 
tenaga penggerak turbin. 
Bendungan dibuat untuk mengatur tinggi jatuh air yang dibutuhkan pada 
elevasi 615.50 m dpl, selanjutnya air tersebut dimasukkan ke dalam terowongan 





Dilokasi dam, kegiatan pengoperasian pintu-pintu air termasuk pintu penguras 
(sand drain gate) dilakukan pada saat terjadi banjir, berfungsi untuk melepas 
debit banjir serta untuk menguras endapan sedimen yang berada disekitar pintu 
bendungan. 
Pemeliharaan dan perawatan fasilitas pembangkit yang terdapat di PLTA 
Bakaru telah berjalan dengan baik dan dilakukan secara periodik. Pemeliharaan 
prasarana seperti jalan, kantor dan perumahan karyawan juga diperlukan untuk 
mendukung kelancaran pengoperasian pembangkit. 
b. Pengoperasian dan pemeliharaan waduk 
Waduk PLTA Bakaru dengan luas area genangan ± 200 ha, 
digenangipertama kali pada pada tanggal 30 September 1990 dengan kapasitas 
tampung air sebesar 6,919.000 m3. Hasil pengukuran volume waduk juni tahun 
2010 volume waduk yang tersisa pada elevasi 612.00 s.d 615.50 hanya 
1.355.605 m3. 
Volume sedimen yang mengendap dalam waduk PLTA Bakaru 
berdasarkan pengukuran pada Juni s.d juli 2010 telah mencapai 6.927.896 m3 
yaitu pada elevasi 615,50 sebanyak 5.564.296 m3 dan sebanyak 1.363.600 m3 
berada di atas elevasi 615,50. Karena adanya pengendapan sedimen tersebut 
maka untuk menghindari masuknya sedimen kedalam terowongan air, 
pengoperasian elevasi muka air waduk hanya dilakukan pada elevasi 614,00 
sampai 615,50. Upaya untuk mengeluarkan endapan sedimen dari waduk antara 
lain dengan penggelontoran sedimen melalui pintu-pintu dam serta dengan 
melakukan pengukuran 
Perencanaan program pengerukan waduk tahun 2012 sebesar 725.000 
m3 sebagai upaya untuk mengurangi sedimentasi. Energi listrik yang dihasilkan 





listrik sistim 150 kV dan diinterkoneksi ke sistim kelistrikan Sulawesi Selatan 
guna mendukung penyediaan pasokan energi listrik bagi wilayah Sulawesi 
Selatan dan Sulawesi Barat. 
c. Kegiatan Pendukung 
Kegiatan pendukung adalah kegiatan yang dilaksanakan dengan tujuan 
untuk mendukung / menunjang keandalan pengoperasian unit pembangkit PLTA 








han & penanganan tanggap darurat kebakaran 
 
D. PERKEMBANGAN LINGKUNGAN SEKITAR 
Perubahan lingkungan yang diperkirakan dapat mempegaruhi kegiatan 
operasional PLTA Bakaru adalah: 
1. Terjadi endapan sedimen dalam waduk dengan laju sedimentasi sebesar ± 
59.706 m3/bulan atau 716.474 m3/tahun . 
2. Kondisi ini melampaui desain perkiraan laju sedimentasi sebesar 133.000 
m3/tahun (Summary Report PLTA Bakaru). 
3. Penurunan mutu DAS bagian hulu sebagai dampak dari pola penggunaan 
lahan daerah hulu DAS sehingga diperlukan penanganan teknis terintegrasi 





4. Kegiatan perladangan penduduk dalam kawasan / areal tapak proyek oleh 
warga desa Ulu Saddang dan sekitarnya yang mengganggu stabilitas 
kelestarian lingkungan. 
5. Perubahan daerah pemukiman warga kampung Bara-Bara yang direlokasi ke 
daerah dekat jalan poros bakaru (area DAM) yang bertujuan untuk 


























PELAKSANAAN DAN EVALUASI 




A.1. Pelaksanaan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
1. Kualitas Air 
1.a. Jenis Dampak 
Jenis dampak yang dikelola adalah endapan sedimen dalam waduk 
mencapai 6.927.896 m3 yaitu di bawah elevasi 615,50 (HWL) sebanyak 
5.564.296 m3 dan sebanyak 1.363.600 m3 berada di atas elevasi HWL. 
1.b. Sumber Dampak 
Sumber dampaknya adalah : 
wilayah genangan (dok. RKL-RPL PLTA Bakaru, persetujuan nomor: 
2113/0115/SJ.T/1995) 
 
perumahan, jalan lintas kampung 
 
di kawasan hulu sungai mamasa 
1.c. Tindakan Pengelolaan 
Pengelolaan yang dilaksanakan agar kualitas air tetap terjaga dan 
memenuhi 
stándar baku mutu air kelas I yaitu : 
 






mahoni dan pohon korek bulan Februari & Maret 2012. 
– Bakaru B (Komplek) sejumlah 200 pohon. 
penanaman dalam kawasan PLTA Bakaru. 
– Agustus 2012 




Bakaru untuk menjadi suatu produk. 
1.d. Tolok Ukur Dampak 
utuhan pembangkit adalah Per.Men LH N0 
Tahun 2009 tentang baku mutu limbah cair dan Keputusan.Gubernur Sulsel 
nomor 14 Thn 2003. 
Bakaru sebesar 133.000 m³/tahun 
(NEWJEC) 
1.e. Lokasi Pelaksanaan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Lokasi pengelolaan kualitas air dilakukan pada gedung pembangkit PLTA 
Bakaru dan lokasi saluran air disekitar Bendungan PLTA Bakaru serta daera 
Kabupaten Mamasa Desa Ulu Saddang Kec Lembang. 
1.f. Periode Pelaksanaan Pengelolaan lingkungan Hidup 
Periode pelaksanaan pengelolaan lingkungan dilaksanakan pada bulan 






2. Kuantitas Air 
2.a. Jenis Dampak 
Jenis dampak yang dikelola adalah berkurangnya jumlah debit air 
kebutuhan pembangkit PLTA Bakaru yang berakibat fluktuasi debit air aliran 
sungai Mamasa serta kualitas air yang semakin keruh akibat tanah yang terbawa 
aliran sungai. 
2.b. Sumber Dampak 
Sumber dampaknya adalah berkurangnya daerah tutupan hijau di bagian 
hulu DAS serta kegiatan pembalakan liar hutan kawasan daerah aliran sungai 
mamasa yang menyebabkan tergerusnya tanah oleh aliran air. 
2.c. Tindakan Pengelolaan 
 
kebutuhan pembangkit yang telah diupayakan pelaksanaan Teknologi 
Modifikasi Cuaca pada bulan februari 2012. 
r pembangkit tentang kepedulian 
PLN terhadap lingkungan 
 
 
i Lahan area PLTA Bakaru 
 
pendangkalan di PLTA Bakaru dengan target sebesar 725.000 m3 yang akan 









2.d. Tolok Ukur Dampak 
Tolok ukur pengelolaan kuantitas air adalah terpenuhinya debit air yang 
cukup sesuai rencana untuk kebutuhan produksi tenaga listrik PLTA Bakaru serta 
tetap terjaganya kondisi kelestarian lingkungan. 
2.e. Lokasi Pelaksanaan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Lokasi pengelolaan kuantitas air dilakukan dilakukan di areal pembangkit 
Desa Ulu Saddang Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang. 
2.f. Periode Pelaksanaan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Periode pelaksanaan pengelolaan lingkungan dilaksanakan pada periode 
Januari sd. Desember 2012. 
3. Gulma Air, Flora Aquatic 
3.a. Jenis Dampak 
Jenis dampak yang dikelola adalah penutupan permukaan air sekitar 
intake akibat gulma dan tumbuhan air yang dapat menyumbat laju aliran air pada 
saringan intake. 
3.b. Sumber Dampak 
Sumber dampaknya adalah Eutrofikasi (pengkayaan nutrisi pada air) 
pada system pertanian di daerah hulu sungai. 
3.c. Tindakan Pengelolaan 
Pengelolaan yang dilakukan untuk menjaga kelancaran ketersediaan 
volume air kebutuhan pembangkit adalah : 
masang saringan air pada pintu intake 
 






Flushing untuk menghanyutkan gulma, sampah yang berada 
didepan pintu intake. 
Water Level dari sumbatan lumpur yang berada pada 
intake bendungan. 
mencapai 378,84 m3/s 
3.d. Tolok Ukur Dampak 
Tolok ukur pengelolaan kuantitas air adalah berkurangnya gulma 
air/eceng gondok dan sampah air yang tertahan pada saringan di depan intake. 
3.e. Lokasi Pelaksanaan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Lokasi pengelolaan gulma air dilakukan pada saluran air di depan intake 
bendungan PLTA Bakaru dengan pembersihan terhadap tumpukan gulma yang 
bertujuan untuk mencegah masuknya gulma kedalam intake. 
3.f. Periode Pelaksanaan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Periode pelaksanaan pengelolaan lingkungan dilaksanakan pada Januari sd. 
Desember 2012. 
4. Persepsi Masyarakat 
4.a. Jenis Dampak 
Jenis dampak yang dikelola adalah persepsi masyarakat akibat 
pengoperasian PLTA Bakaru. 
4.b. Sumber Dampak 
Sumber dampaknya adalah keluhan masyarakat bagian hulu bila terjadi 
kenaikan muka air pada musim tanam dan musim hujan terkadang terjadi banjir 







4.c. Tindakan Pengelolaan 
Pengelolaan yang dilakukan untuk menjaga persepsi positif masyarakat 
adalah sosialisasi mengenai lahan kawasan hijau PLTA Bakaru agar tidak terjadi 
longsor dan terjaga kelestarian lingkungan. Mengatur agar debit air yang keluar 
melalui saluran sungai sesuai dengan ketentuan yang telah diatur. Melakukan 
penanaman pohon keras dalam upaya pencegahan longsor, pengerukan dalam 
upaya pengurangan sedimentasi di waduk PLTA Bakaru. 
4.d. Tolok Ukur Dampak 
Tolok ukur pengelolaan persepsi positif masyarakat adalah : 
- Debit air yang mengalir pada saluran sungai sesuai dengan standar keamanan 
- Tidak terjadi keluhan dari masyarakat 
4.e. Lokasi Pelaksanaan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Lokasi pengelolaan persepsi masyarakat dilakukan pada areal sekitar 
pembangkit PLTA Bakaru. 
4.f. Periode Pelaksanaan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Periode pelaksanaan pengelolaan lingkungan dilaksanakan pada Januari 
sd. Desember 2012. 
A.2. Pelaksanaan Pemantauan Lingkungan Hidup 
1. Kualitas Air 
1.a. Jenis Dampak 
Jenis dampak yang dipantau adalah tingginya sedimentasi air pada 
Bendungan PLTA Bakaru dan meningkatnya endapan sedimen berupa lumpur, 








1.b. Sumber Dampak 
Sumber dampaknya adalah terjadinya penurunan mutu DAS bagian hulu 
(dok. RKL-RPL PLTA Bakaru, persetujuan nomor: 2113/0115/SJ.T/1995) akibat 
pembukaan pemanfaatan lahan keperluan pertanian maupun pemukiman dan 
pembangunan infra struktur seperti jalan. 
1.c. Hasil Pemantauan 
Parameter lingkungan yang dipantau adalah tingkat kekeruhan air 
kebutuhan pembangkit dan zat padat terlarut maupun tersuspensi dalam aliran 
air serta parameter peruntukan air kelas 1 (satu) lainnya sesuai keputusan 
Gubernur Sulawesi Selatan nomor 69 tahun 2010. Hasil pemantauan 
menunjukkan bahwa tingkat kekeruhan air yang mengalir pada saluran PLTA 
Bakaru mencapai 6 TU, zat padat terlarut (TDS) mencapai 62 mg/ltr, zat padat 
tersuspensi (TSS) dalam aliran air mencapai 15,2 mg/ltr terbesar pada tail race 
dan kandungan minyak dan lemak dalam air keluaran pembangkit = 0 mg/ltr. 
2. Kuantitas Air 
2.a. Jenis Dampak 
Jenis dampak yang dipantau adalah peningkatan kualitas air. 
2.b. Sumber Dampak 
Sumber dampaknya adalah tutupan hijau di bagian hulu DAS yang 
berkurang serta pengalihan aliran air sungai Mamasa dari waduk ke dalam 
terowongan untuk pemakaian air turbin. 
2.c. Hasil Pemantauan 
Parameter lingkungan yang dipantau adalah periode / lama waktu 
pengosongan saluran air dalam rangka kegiatan pemeliharaan saluran irigasi 
atau kegiatan pengurangan kebutuhan air sawah petani. Hasil pemantauan 





Desember 2012 Unit#1 sebanyak 7700,95 jam dan Unit#2 sebanyak 7129,19 jam 
dengan 965,71 jam standby HU1 dan 35,5 jam stanby HU2, jumlah jam 
gangguan HU1 1,93 jam HU2 48.09 jam, serta jumlah jam pemeliharaan HU1 
66,28 jam HU2 1534,63 jam. Jumlah jam standby sangat besar disebabkan oleh 
debit air yang masuk ke bendungan PLTA Bakaru melalui aliran sungai mamasa 
sangat rendah sehingga mempengaruhi produksi energi listrik di Unit PLTA 
Bakaru. 
2.d. Metode Pemantauan Lingkungan Hidup 
Pemantauan dilakukan dengan menggunakan metode pengamatan dan 
pencatatan. 
2.e. Lokasi Pemantauan Lingkungan. 
Lokasi pemantauan kuantitas air dilakukan di area Waduk dan gedung 
pembangkit PLTA Bakaru. 
2.f. Jangka Waktu Pemantauan 
Pemantauan lingkungan hidup dilakukan setiap enam bulan selama 
dilaksanakan pengoperasian. 
B. EVALUASI 
B.1. Evaluasi Kecenderungan (Trend evaluation) 
Evaluasi kecenderungan berfungsi untuk melihat kecenderungan (trend) 
perubahan kualitas lingkungan dalam suatu rentang ruang dan waktu tertentu. 
Dalam evaluasi ini akan diuraikan komponen – komponen lingkungan yang 
dipantau selama kegiatan operasional gedung kantor PT PLN (Persero) Unit 








a. Kualitas Air 
Penurunan kualitas air kebutuhan pembangkit merupakan dampak dari 
penurunan mutu DAS bagian hulu akibat pembukaan lahan untuk keperluan 
pertanian maupun pemukiman dan pembangunan infra struktur seperti jalan dan 
lokasi perkantoran. 
Hasil pengukuran kualitas air yang diambil dari aliran air saluran irigasi di 
bagian hulu dan di hilir lokasi PLTA Bakaru menunjukkan bahwa tingkat 
kekeruhan air yang mengalir pada saluran mencapai 6 TU, zat padat terlarut 
(TDS) mencapai 62 mg/ltr, zat padat tersuspensi (TSS) dalam aliran air 
mencapai 15,2 mg/ltr terbesar pada tail race dan kandungan minyak dan lemak 
mencapai 0 mg/ltr 
b Kuantitas air 
Terjadinya kekurangan pasokan air kebutuhan pembangkit PLTA Bakaru 
merupakan dampak dari masuknya musim kemarau di tahun 2012 sehingga 
debit aliran air sangat rendah yang mengganggu produksi energi di PLTA Bakaru 
serta tingkat sedimentasi waduk PLTA Bakaru yang besar menyebabkan tingkat 
kekeruhan air menjadi tinggi. 
c. Gulma Air, Flora Aquatic. 
Dampak terhalangnya aliran air kebutuhan pembangkit dapat ditimbulkan 
oleh banyaknya gulma air yang tergenang di depan intake. Hasil pemantauan 
sering ditemukan adanya gulma air maupun sampah air yang menggenang di 
depan lokasi pintu intake, sehingga sering dilakukan pengangkatan sampah 
depan pintu intake dengan pengoperasian trashrake secara maksimal sehingga 







d. Persepsi Masyarakat 
Persepsi positif dari masyarakat merupakan dampak dari adanya 
ketersediaan energi lisrik yang diproduksi dari pembangkit PLTA Bakaru. Disisi 
lain dapat terjadi keluhan dari masyarakat petani pengguna aliran air yang 
digunakan untuk memproduksi listrik PLTA Bakaru bila aliran air tersebut tidak 
dikelola dengan baik. Hasil pemantauan tidak ditemukan adanya keluhan 
masyarakat pengguna air disekitar lokasi pembangkit 
2. Evaluasi Tingkat Kritis 
Evaluasi tingkat kritis dimaksudkan untuk menilai tingkat kekritisan dari 
suatu dampak (critical level). Evaluasi ini merupakan evaluasi terhadap potensi 
resiko dimana suatu kondisi akan melebihi suatu nilai kewajaran lingkungan. Dari 
hasil pemantauan menunjukkan terdapat kondisi ketidak tersediaan debit aliran 
air minimal untuk kebutuhan produksi pembangkit PLTA Bakaru secara maksimal 
yang perlu diantisipasi diantaranya pada bulan November 2011 dan Februari 
2012 telah dilakukan hujan buatan  
Teknologi Modifikasi Cuaca sebagai upaya meningkatkan debit aliran 
sungai mamasa. Pada bulan Desember 2012 PT PLN (Persero) PLTA Bakaru 
telah melaksanakan program penghijauan dengan memberikan bibit tanaman 
bambu kepada warga sekitar desa salembongan pada kawasan bendungan 
PLTA Bakaru. Selain kegiatan tersebut, sekaligus dirangkaikan dengan 
penyuluhan kepada masyarakat mengenai budi daya tanaman coklat, pelatihan 
ketrampilan memperbaiki kendaraan, cara mengolah hasil bumi (Singkong), dan 
pemanfaatan tanah sedimentasi untuk membuat suatu produk seperti bata. 
6. Evaluasi Penaatan 
Evaluasi penaatan adalah evaluasi terhadap tingkat kepatuhan dari 





melaksanakan ketentuan – ketentuan yang terdapat dalam dokumen 
pengelolaan lingkungan hidup (DPLH) PLTA Bakaru. Hasil pemantauan 
menunjukkan bahwa pemrakarsa dalam hal ini PT PLN (Persero) Sektor Bakaru 
diwakili oleh PLN PLTA Bakaru masih kurang berkoodinasi dengan pihak 
masyarakat sekitar PLTA Bakaru mengenai pengendalian perladangan liar yang 
terus meningkat luas area lahan yang dibuka oleh masyarakat. 
4. Penanganan Kualitas Udara 
Pengoperasian diesel emergensi yang berada di gedung pembangkit 
(PH) maupun yang terdapat dilokasi DCC hanya dilakukan pada saat terjadi 
gangguan pada sistem pembangkit PLTA Bakaru, Pengoperasian lainnya 
dilakukan setiap hari senin (1 x per minggu) untuk tujuan pemanasan mesin 
tersebut. 
Sesuai dengan kondisinya, maka ruang dalam gedung pembangkit yang 
berada di bawah permukaan tanah (lantai B1, B2 & B3) berpotensi 
mengakibatkan gangguan kesehatan terhadap pekerja yang berada dalam 
gedung tersebut. Penanganan masalah ini dilakukan dengan penerapan SOP 
pemeliharaan pembangkit, dan juga dengan pengoperasian blower yang terdapat 
dalam gedung pembangkit 
5. Penanganan Kebisingan 
Intensitas kebisingan dalam gedung pembangkit berada antara 62,9 dBA 
– 90 dBA di lokasi B3, besaran ini berada diatas batas ambang bising yang 
disyaratkan menurut Keputusan Gubernur Sulsel No. 14 2003. Untuk menangani 
kondisi tersebut perlu dilakukan langkah kerja yang aman sehingga tidak 
mengakibatkan terganggunya kesehatan para karyawan yang bertugas 






7. Penanganan kualitas air 
Pengelolaan kualitas air dilakukan untuk menjaga agar turbin air serta 
peralatan bantu lainnya tidak dirusak oleh material sedimen yang terbawa air. 
Kegiatan pengelolaan dilakukan berupa : 
- Pemasangan saringan pada pintu intake 
- Pengoperasian waduk pada elevasi muka air 614,00 – 615,50 
- Penggunaan spill kit untuk menampung tetesan minyak pelumas 
- Pengumpulan majun bekas pada tempat tertentu 
- Menempatkan drum penampung minyak bekas pada lokasi tertentu yang telah 
diberi atap dan sistim drainase limbah (mini oil trap) 
8. Penanganan limbah cair (minyak bekas) 
Limbah cair berupa minyak bekas yang dihasilkan selama kegiatan 
pemeliharaan di Unit PLTA Bakaru, maupun ceceran minyak pelumas yang 
terjadi selama Unit beroperasi ditangani dengan cara menampung minyak 
pelumas bekas kedalam drum penampung dan ditempatkan pada lokasi yang 
sudah ditentukan. 
Selain itu penanganan ceceran minyak pelumas juga dilakukan dengan 
menggunakan kain majun dan tong penampung ceceran minyak pelumas, untuk 
membersihkan lokasi kerja yang beresiko terjadi tumpahan minyak. Tumpahan 
minyak pelumas yang diperoleh selanjutnya dimasukkan dalam drum 
penampung minyak bekas, sedangkan kain majun yang telah digunakan 
ditampung pada satu bak tertentu yang terletak disisi belakang gedung 
pembangkit PLTA Bakaru. 
Pemakaian Oli pelumas untuk pembangkit pada saat Overhaul HU#2 





yang nantinya akan dikumpulkan untuk diserahkan kepada pengelola yang 
memiliki izin pengelolaan yang dikeluarkan oleh BLH. 
B.2. Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL) 
1. Sedimentasi pada waduk PLTA Bakaru 
Untuk pemantauan laju endapan sedimen di dalam waduk maka secara 
periodik dilakukan pengukuran langsung dengan menggunakan peralatan 
theodolite, water pass dan meter ukur. Pengukuran pendangkalan / sedimentasi 
waduk terakhir dilaksanakan pada bulan Juni 2010 oleh LPPM – UNHAS 
2. Peladang dalam kawasan HGU PLTA Bakaru 
Seiring dengan tingginya harga jual jagung biji dipasaran, mendorong 
para petani yang bermukim di desa Ulu Saddang kecamatan Lembang 
kabupaten Pinrang masuk ke kawasan HGU PLTA Bakaru, menggarap tanah 
dan bercocok tanam jagung. Kondisi ini bila tidak ditangani secara baik, dalam 
jangka panjang akan menimbulkan konflik kepemilikan lahan garapan tersebut. 
Disamping itu mengingat lahan HGU PLTA Bakaru tersebut memiliki kemiringan 
lereng diatas 40º, maka kegiatan penggemburan tanah pada lereng-lereng 
tersebut akan mempercepat terjadinya erosi dan bahaya longsor. Penataan tapal 
batas kawasan HGU PLN PLTA Bakaru dan pendataan nama peladang yang 
menggarap lahan di dalam kawasan tersebut masih dalam tahap pelaksanaan. 
3. Debit aliran sungai Mamasa 
Debit aliran air sungai Mamasa yang masuk ke areal waduk PLTA Bakaru 
diketahui bahwa debit aliran air masuk ke waduk pada triwulan IV tertinggi 
sebesar 378,84 m³/detik pada tanggal 15 Desember 2012 sehingga 
dimungkinkan untuk melakukan penggelontoran yang bermanfaat untuk 
mengurangi sedimentasi waduk, sedangkan debit terendah sebesar 16,83 m³/dt 





4. Keselamatan penduduk di bagian hilir 
Warga masyarakat yang mengalami langsung dampak pengoperasian 
pintu air (bendung PLTA Bakaru) adalah mereka yang bermukim di kampung 
Barra Barra dusun Batara Malong desa Ulu Saddang kecamatan Lembang 
kabupaten pinrang (jarak ± 500 meter). Perkampungan tersebut terbentuk 
setelah bendung PLTA Bakaru dibangun, merupakan warga yang sebelumnya 
bermukim terpencar dibagian hilir lokasi bendung disisi kanan aliran sungai 
Mamasa, dan tidak termasuk dalam kawasan proyek PLTA Bakaru. Selama 
masa pemantauan tidak ditemukan adanya kecelakaan air di sungai Mamasa di 
hilir lokasi PLTA Bakaru akibat pengoperasian pintu – pintu air bendungan. 
5. Kualitas Udara 
Pengoperasian diesel emergensi yang berada di gedung pembangkit 
(PH) maupun yang terdapat dilokasi DCC hanya dilakukan pada saat terjadi 
gangguan pada sistem pembangkit PLTA Bakaru, Pengoperasian lainnya 
dilakukan setiap hari senin (1 x per minggu) untuk tujuan pemanasan mesin 
tersebut. Sesuai dengan kondisinya, maka ruang dalam gedung pembangkit 
yang berada di bawah permukaan tanah (lantai B1, B2 & B3) berpotensi 
mengakibatkan gangguan kesehatan terhadap pekerja yang berada dalam 
gedung tersebut.. Penanganan masalah ini dilakukan dengan penerapan SOP 
pemeliharaan pembangkit, dan juga dengan pengoperasian blower yang terdapat 
dalam gedung pembangkit. 
6. Intensitas Kebisingan 
Sesuai dengan standar ISO SMK3, maka secara rutin setiap 3 bulan 
dilakukan pemeriksaan kebisingan dalam ruang gedung pembangkit, oleh 
petugas inspeksi lingkungan PLTA Bakaru. Pemeriksaan terakhir dilaksanakan 






KESIMPULAN DAN USULAN LANGKAH PERBAIKAN 
A. KESIMPULAN 
1. Pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup sebagaimana yang tercantum 
dalam dokumen pengelolaan lingkungan hidup (DPLH) PLTA Bakaru sudah 
dilakukan upaya oleh pemrakarsa, namun masih terdapat kondisi 
keterbatasan produksi energy listrik akibat kurangnya debit aliran air untuk 
kebutuhan pembangkit dalam das sungai mamasa sehingga perlu program 
hujan buatan yang terprogram sesuai kondisi musim. 
2. Laju sedimentasi di waduk PLTA Bakaru telah mencapai 716.474 m³/tahun, 
telah melebihi batas awal design yaitu 133.000 m³/tahun. 
3. Pekerjaan pengerukan sedimentasi waduk PLTA Bakaru sebagai upaya untuk 
mengurangi sedimentasi yang dilaksanakan pada tahun 2012 dengan target 
sebesar  725.000 m3 sedimentasi yang akan diangkat. 
4. Kegiatan pembangunan di kabupaten Mamasa berupa pembuatan jalan lintas 
kampung, pembangunan perumahan, penambangan tradisional di tepi jalan 
dan pekerjaan pelebaran jalan poros Mamasa-Polewali bila tidak 
memperhatikan aspek lingkungan hidup, akan sangat berpotensi 
memperbesar laju sedimentasi dalam waduk PLTA Bakaru. 
5. Pengoperasian pintu-pintu air sesuai SOP, pengoperasian sirene, pemantauan 
kondisihi drologi dengan sistem telemetering efektif dilaksanakan sebagai p 
eringatan dini banjir, untuk menangani ancaman kecelakaan air di hilir 
bendung/gedung pembangkit. 
6. Kegiatan penyuluhan terhadap warga sangat bermanfaat untuk merubah pola 
pikIr masyarakat peladang sehingga dapat membantu untuk melestarikan 





7. Terjadi fluktuasi (perbedaan) yang cukup besar antara debit aliran masuk 
sungai Mamasa lokasi waduk periode triwulan IV tertinggi sebesar 378,84 
m³/detik pada tanggal 15 Desember 2012 sehingga dimungkinkan untuk 
melakukan penggelontoran yang bermanfaat untuk mengurangi sedimentasi 
pada waduk, sedangkan debit terendah sebesar 16,83 m³/dt terjadi pada 
tanggal 12 Oktober 2012. 
8. Relokasi pemukiman warga kampung Barra-Barra sedang dalam proses 
pengurukan lahan, relokasi bertujuan untuk mengantisipasi tergerusnya lahan 
pemukiman lama oleh aliran air yang dapat menyebabkan bahaya longsor 
terhadap pemukiman. 
9. Telah dilakukan pemasangan beberapa papan tanda larangan mengambil 
batu pada lereng jalan poros Mamasa oleh dinas lingkungan hidup kabupaten 
Mamasa. 
10. Penambahan papan peringatan larangan melakukan pembalakan liar pada 
area PLTA Bakaru telah dilakukan serta tanda untuk pelesatarian lingkungan, 
namun ada yang telah mengalami kerusakan yang dilakukan oleh oknum 
yang tidak bertanggung jawab. 
B. USULAN LANGKAH PERBAIKAN 
1. Dibutuhkan penanganan aspek lingkungan secara terpadu terutama dalam 
kegiatan pembangunan di kabupaten Mamasa (daerah hulu), sehingga upaya 
pengerukan sedimen yang dilaksanakan oleh PT PLN di daerah hilir dapat 
efektif dan tepat sasaran. 
2. Bimbingan dan penyuluhan tentang pola pertanian menetap maupun dalam 
bidang kelompok usaha produktif bagi masyarakat yang bermukim di wilayah 





terutama dalam program partisipasi pemberdayaan lingkungan PT PLN 
(Persero) Sektor Bakaru. 
3. Program penghijauan lahan kritis daerah DAS Mamasa agar dilanjutkan 
dengan memilih lokasi / wilayah lahan kritis yang berada di kecamatan lainnya 
yang berada dalam wilayah kabupaten Mamasa. 
 
   Bakaru, 26 Desember 2012 
Dibuat Oleh, 








NO BULAN URAIAN KEGIATAN LOKASI KET. 
1 Januari 2010 - Program Partisipasi 
Pemberdayaan Lingkungan (P3L) 
 Bibit Jati Putih 
 Bibit Kemiri 
- Bantuan Bibit Cengkeh 
- Desa Ulu Saddang 
- Kawasan PLTA 
Bakaru 
 




3 Maret 2010 - Bantuan Bibit Cengkeh Kawasan PLTA 
Bakaru 
 
4 April 2010 - Sosialisasi pengelolaan lahan area 
PLTA Bakaru 
Power House PLTA 
Bakaru 
 
5 Mei 2010 - Bantuan Bibit Cengkeh Kawasan PLTA 
Bakaru 
 
6 Juni 2010 - Bantuan bibit durian otong 
- Bantuan dana studi banding 
kelompok tani Desa Ulu Saddang 
Kec. Lembang 
- Kawasan PLTA 
Bakaru 
- Kelompok Tani Desa 
Ulu Saddang 
 
7 Juli 2010 - Bantuan beronjong untuk kantor 
camat kec. Lembang 
- Bantuan tiang besi untuk gapura 
kantor Camat Kec. Lembang 
- Kantor Camat Kec. 
Lembang 
- Kantor Camat Kec. 
Lembang 
 
8 Agustus 2010 - Bantuan alat berat untuk 
pembuatan lapangan bola kaki 
- Bantuan semen untuk rehap 
kantor KORAMIL 
- Bantuan Karpet untuk Mesjid di 
lingkungan PLTA Bakaru ( Safari 
Ramadhan 1431 H) 
- Pendataan lahan area PLTA 
Bakaru 
- Salimbongan 
- KORAMIL Kec. 
Lembang 
- (Malong, Kasambi 
dan Barra-barra) 
- Kawasan PLTA 
Bakaru 
 
9 September 2010 - Bantuan bibit untuk pemenang 
lomba dalam rangka PORSENI 
Desa Ulu Saddang 
 
10 Oktober 2010 - Sosialisasi pengelolaan lahan area 
PLTA Bakaru 






KEGIATAN BINA LINGKUNGAN 
TAHUN 2010 
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